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ABSTRAK  

 

Penghitungan tingkat profitabilitas menjadi salah satu indikator untuk 

melihat kinerja suatu bank. Hal ini menggambarkan sejauh mana bank 

menjalankan operasionalnya secara efisien, dan laba dapat menjadi indikator 

untuk mengukur efisiensi. Semakin tinggi kinerja bank tersebut semakin tinggi 

pula profitabilitasnya. Oleh karena itu penelitian ini untuk mengetahui kinerja 

keuangan bank syariah dengan pendekatan Islamic Corporate Identity yang 

menggunakan proksi Return On Assets  (ROA) sebagai alat ukur kinerja keuangan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, untuk subjeknya 

menggunakan teknik purposive sampling pada Bank Umum Syariah. Dalam 

penelitian ini menggunakan alat analisis Ethical Identity Index (EII), dengan 

pengolahan data menggunakan Eviews.  

Hasil uji penelitian menunjukkan bahwa uji stasioneritas pada Penilaian 

Kinerja Keuangan dengan Pendekatan Islamic Corporate Identity telah 

terstasioner pada 1nd different. Sehingga H0 ditolak karena nilai probability pada 

uji stasioner lebih kecil dari 0,05. 

 

 

Kata Kunci: Bank Syariah, Islamic Corporate Identity, Profitabilitas 
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ABSTRAK 

Calculating the level of profitability is one of the indicator to measure the 

performance of  bank. This illustrates the extent to wich the bank runs its 

operations efficiently, and profit can be indicator to measure efficiency. The 

higher the banks performance, the higher the profitability. Therefore, this study 

aims to determine the financial performance of islamic banks with an Islamic 

Corporate Identity approach that uses Return On Assets (ROA) as a proxy for 

measuring financial performance. 

This Research uses quantitative research methods, for the subject using 

purposive sampling in islamic banks. In this study using analytical tools Ethical 

Identity Index (EII), with data processing using eviews. 

The result of the research test shoe that the stationarity test on financial 

performance assessment with the Islamic corporate identity approach has been 

stationary at 1nd different. So, H0 is rejected because the probability value in the 

stationary test is less than 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah adalah kegiatan yang usahanya melaksanakan segala 

sesuatu yang menyangkut tentang Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) dimana kegiatan tersebut mencakup kelembagaan, cara dan 

proses pelaksanaan serta kegiatan usaha. Sedangkan definisi dari bank syariah 

sendiri adalah bank yang menggunakan prinsip syariah dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. Terdapat 2 jenis perbankan syariah yaitu, Bank Umum 

Syariah (BUS) serta Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

Pertumbuhan perbankan syariah secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori cepat. Bank Muamalat awal berdiri tahun 1992 karena itu ditetapkan 

UU No.10 tahun 1998 yang diatur untuk menggiring pergerakan 

perkembangan ekonomi syariah di Indonesia sebagai landasan hukum. 

Kemudian ditetapkannya UU RI No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

yang dilindungi oleh hukum negara dimana bank syariah menjadi lebih terarah 

dalam kegiatan operasionalnya. 

Perkembangan antara bank syariah dan bank konvensional, keberadaan 

bank syariah di Indonesia cenderung lambat dibandingkan dengan bank 

konvensional. Dengan demikian pilihan utama nasabah lebih cenderung ke 

bank konvensional sedangkan bank syariah masih menjadi pilihan alternatif 

bagi nasabah. Besar kecilnya dukungan dari pemerintah terhadap perbankan 

syariah di Indonesia dapat mempengaruhi perkembangannya. Satu diantaranya 

yaitu mensosialisasikan tentang perbankan syariah yang dimana kegiatan 

perbankan syariah merupakan kegiatan usaha yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah, dimana perbankan syariah ini sejalan dengan tujuan 

pembangunan nasional Indonesia untuk mencapai masyarakat adil dan makmur 

berdasarkan prinsip ekonomi kemudian dikembangkan sistem ekonomi yang 

berlandaskan pada keadilan, kebersamaan, pemerataan, dan kemanfaatan yang 



2 

 

 

sesuai dengan prinsip syariah. Akan tetapi, permasalahan dalam ekonomi islam 

belum sepenuhnya menjadi fokus pemerintah. (Azmi, 2020)  

Tingkat rendahnya apresiasi masyarakat khususnya masyarakat muslim di 

Indonesia dalam mengapresiasi perbankan syariah. Karena tidak dapat 

dibantahkan bahwa bank konvensional merupakan alat transaksi yang lebih 

dikenal dari awal oleh masyarakat Indonesia, bukan hal yang mudah untuk 

mengubah kebiasaan dan cara pandang masyarakat terhadap perbankan. Selain 

itu, masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap sistem bank syariah. 

Hingga kini, masyarakat sangat sedikit mengetahui terkait istilah dan produk 

perbankan syariah. Dari sumber daya manusia yang direkrut, hanya sekitar 30 

persen masyarakat yang mengetahui istilah dan produk perbankan syariah. 

(Irfan, 2020) 

Dari sisi jumlah perbankan syariah pada saat ini mengalami 

perkembangan, dengan adanya perkembangan ini diharapkan keseimbangan 

kinerja dalam suatu bank syariah juga ikut membaik. Bank syariah juga harus 

menghadapi tantangan untuk mendorong perkembangan bank syariah di 

Indonesia, di mana tantangan terbesar adalah bank syariah harus 

mempertahankan kepercayaan dan loyalitas nasabah serta menjaga citra dan 

nama baik perusahaan bank syariah sehingga nasabah akan memberikan 

kepercayaan penuh terhadap bank syariah. (Falikhatun, 2012) 

Kepercayaan masyarakat atau nasabah terhadap bank sangat 

mempengaruhi tingkat kinerja keuangan pada suatu bank. Oleh karena itu, 

bank dituntut untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya terhadap 

nasabah sebagai lembaga atau perusahaan yang kegiatannya menggunakan 

dana dari nasabah untuk menjalankan operasionalnya. Karena pada dasarnya 

penilaian nasabah diukur dengan pelayanan, tingkat keuntungan dan fasilitas 

dalam bank.  

Faktor yang menunjukkan efektifitas dan efesiensi dalam suatu organisasi 

atau perusahaan dalam mencapai tujuannya adalah kinerja keuangan. Laporan 

keuangan dapat menggambarkan kinerja perusahaan selama periode tertentu, 
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laporan keuangan dapat disajikan atau diperlihatkan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan seperti stakeholder, investor hingga masyarakat luas. 

Dari tahun ke tahun sebagian besar kinerja keuangan bank syariah 

mengalami fluktuasi (naik turun). Penghitungan tingkat profitabilitas menjadi 

salah satu indikator untuk melihat kinerja suatu bank. Hal ini menggambarkan 

sejauh mana bank menjalankan operasionalnya secara efisien, dan laba dapat 

menjadi indikator untuk mengukur efisiensi. Semakin tinggi kinerja bank 

tersebut semakin tinggi pula profitabilitasnya.  

Return On Asset (ROA) merupakan indikator rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas. Dalam menghasilkan laba 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki merupakan fungsi ROA dalam 

mengukur efektivitas perusahaan. Semakin efisien penggunaan aktiva maka 

semakin besar ROA yang dimiliki oleh suatu bank sehingga laba yang 

dihasilkan akan tinggi. Sesuai ketetapan BI dalam surat edarannya BI No. 

13/24/DPNP Tahun 2011 mengatakan bahwa jika suatu bank memiliki nilai 

ROA diatas 1,5 % dapat dikatakan bank tersebut memiliki kinerja keuangan 

yang baik. (Rizanul Akbar Assofi, 2017) 

Dalam memperoleh keuntungan dengan total asset yang terdapat pada 

perusahaan, Return On Asset (ROA) dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan. Dengan mengukur 

besarnya keuntungan yang diperoleh perbankan maka dapat diketahui seberapa 

besar efektifitas manajemen perusahaan secara keseluruhan dengan 

menggunakan ROA sebagai alat untuk mengukur kinerja keuangan. (Wirman, 

2021) 

Untuk mencapai kinerja perusahaan yang baik, ukuran perusahaan 

cenderung identik digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengelola perbankan itu sendiri, dengan hal ini menjadi anggapan bahwa 

kemampuan perusahaan yang baik akan menentukan pencapaian kinerja suatu 

perbankan. Tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder menjadi semakin 

besar apabila ukuran suatu perusahaan besar. (Ariyanto, 2014) 
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Oleh karena itu, menurut Azhara Muhibbai (2017) Islamic Corporate 

Identity menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

bank syariah.  Dalam penelitian ini menemukan bahwa Islamic Corporate 

Identity berpengaruh terhadap kinerja keuangan tetapi tidak signifikan. (Azhara 

Muhibbai, 2017) 

Perbankan syariah memiliki identitas yang berbeda dengan perbankan 

konvensional sehingga penting bagi perbankan syariah untuk memberikan 

informasi kepada nasabah atau masyarakat terkait hal ini. Dalam strategi 

komunikasi perusahaan identitas perusahaan menjadi salah satu elemen 

penting, dengan hal ini akan menghasilkan rencana manajemen perusahaan 

yang matang. Rencana perusahaan dan strategi perusahaan yang sejalan akan 

menjadi identitas perusahaan tersebut, sehingga reputasi atau citra perusahaan 

akan dipengaruhi, yaitu dengan pemahaman nasabah atau masyarakat pada 

produk-produk perbankan syariah. 

Corporate Identity atau yang lebih dikenal dengan identitas perusahaan 

adalah istilah yang pertama kali dipopulerkan oleh J.Gordon Lippincott dan 

Walter P. Margulies, insinyur sipil di era 1940-an bergerak dibidang, image 

dan marketing. Corporate Identity atau identitas perusahaan adalah kombinasi 

logo, fasilitas dan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan, kendaraan dinas, 

komposisi warna, bentuk huruf atau tipografi, bentuk khas peralatan, bentuk 

seragam pegawai,dan lain-lainnya, dimana hal ini dapat mengidentifikasikan 

keberadaan suatu perusahaan dan keuangan suatu perusahaan. 

Atribut visual bukan hanya keunikan atau identitas organisasi yang 

dimiliki oleh identitas suatu perusahaan, perilaku dari staff dan pengelola 

perusahaan atau organisasi menjadi atribut non-fisik untuk menentukan 

identitas suatu perusahaan. Terdapat  jenis-jenis alat corporate identity yang 

perusahaan sering gunakan yaitu berupa, antara lain: annual report (laporan 

tahunan), kendaraan perusahaan, bussines stationery (kop surat, amplop, 

memo, kartu nama, formulir, bon dan lain sebaginya). Newsletter (bulletin 

perusahaan), advertising, brosur dan katalog serta poster. 
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Menurut Anggoro (2000) Corporate Identity atau identitas perusahaan 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperkenalkan perusahaan atau 

organisasi agar dikenal dan memiliki perbedaan dari perusahaan-perusahaan 

lainnya. Selain itu, desain khusus yang meliputi hal-hal unik yang khas tentang 

perusahaan yang bersangkutan secara fisik inilah yang menciptakan identitas 

perusahaan atau Corporate Identity. Disisi lain, menurut Berrone (2007) karena 

diyakini identitas perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap reputasi 

perusahaan maka Corporate Identity atau identitas perusahaan mendapat 

respon baik dari praktisi dan akademisi. Menurut Roberts dan Dowling (2002) 

juga menegaskan bahwa dampak pada peningkatan kinerja perusahaan atau 

organisasi berasal dari reputasi perusahaan yang baik sehingga menjamin 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan keuntungannya. 

Salah satu elemen penting dalam strategi komunikasi perusahaan adalah 

Corporate Identity atau identitas perusahaan, yang mana hal ini dapat 

menghasilkan rencana manajemen perusahaan yang matang. Dampak dari pada 

terciptanya reputasi perusahaan, yaitu pandangan masyarakat atau nasabah 

terhadap perusahaan baik dari produknya atau operasionalnya berasal dari 

strategi dan rencana perusahaan atau organisasi yang baik dan sejalan sehingga 

ini dapat dikatakan sebagai identitas perusahaan.   

Konsep Profit And Loss Sharing (PLS) atau bagi hasil yang ada pada 

mudharabah dan musyarakah didasarkan bank syariah dimana bank syariah 

adalah bank yang bebas bunga. Dengan seiring waktu perkembangan dan 

pencapaian yang dilakukan bank syariah cukup baik maka dengan 

menggunakan konsep inilah dapat mengantarkan kepada kinerja bank syariah 

di Indonesia menjadi lebih baik pula.  Disisi lain masyarakat masih belum jelas 

terkait identitas bank syariah seiring perkembangan dan pertumbuhan yang 

pesat pada bank syariah. Dalam hal ini maka bank syariah perlu memunculkan 

dan mengaplikasikan ciri khas bank syariah melalui identitas perusahaan islam 

yaitu Islamic corporate identity. Menurut  Haniffa Dan Hudaib (2007) 

mengatakan bahwa perlu adanya identitas perusahaan islam, dimana bank 
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syariah memasukkan Islamic corporate identity pada laporan tahunan (annual 

report)  . (Eka Laily Romadhani, 2015) 

Haniffa Dan Hudaib (2007) mengatakan bahwa nilai-nilai saham yang 

termuat dalam laporan tahunan (annual report), diantaranya: 1) Tunduk kepada 

tinjauan Dewan Pengawas Syariah (DPS). 2) Filosofi dan nilai yang mendasari 

bank syariah. 3) Fokus kepada tujuan pengembangan dan sosial. 4) Penyediaan 

produk dan jasa bebas bunga. 5) Pembatasan bank syariah kepada transaksi-

transaksi yang diperbolehkan syariah. 

Dapat dilihat dari unsur-unsur Islamic Corporate Identity perusahaan yang 

memegang prinsip-prinsip syariah merupakan salah satu identitas perbankan 

syariah. Menurut Haniffa dan Hudaib (2007) Islamic Corporate Identity 

memiliki delapan dimensi seperti ; 1) Dewan komisaris dan manajemen 

puncak. 2) Pernyataan mengenai visi dan misi. 3) Komitmen terhadap 

karyawan. 4) Komitemen terhadap debitur. 5) Komitemen terhadap 

lingkungan. 6)Produk dan layanan. 7) Dewan Pengawas Syariah. 8) Zakat, 

infak, dan shodaqoh serta dana kebajikan.   

Melalui laporan tahunan (annual report) yang dikeluarkan oleh bank 

syariah di Indonesia, Islamic Corporate Identity seharusnya memberikan 

pengaruh yang lebih baik bagi reputasi perusahaan perbankan syariah dimana 

hal ini akan menjadi pengungkapan identitas perusahaan islam. Menurut 

Alessandri (2001) mengatakan bahwa pengaruh kinerja perusahaan salah 

satunya adalah visi dan misi perusahaan yang dimana akan mempengaruhi 

identitas yang tampak dari reputasi perusahaan. Dengan hal ini, kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kinerja dari seiringnya waktu akan 

menjamin reputasi yang baik bagi perusahaan perbankan syariah. Dan menjadi 

tantangan bagi perusahaan agar identitas perusahaan islam memiliki reputasi 

yang baik. 

Penelitian mengenai identitas perusahaan atau Islamic Corporate Identity 

terhadap kinerja keuangan sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Akan tetapi ditemukan inkonsistensi jawaban penelitian seperti yang 

ditunjukkan oleh penelitian Purwanto (2019) yang menyatakan bahwa Islamic 
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Corporate Identity berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Yang lebih 

spesifik lagi yaitu penelitian oleh Ariyanto (2014) mengenai Islamic Corporate 

Identity, yang dimana variabel kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh 

Islamic Corporate Identity. Menurut Barkhowa dan Utomo (2019) dalam 

melakukan penelitiannya dimana beliau mengatakan bahwa kinerja keuangan 

tidak dapat dipengaruhi oleh Islamic Corporate Identity. (Mokhammad 

Khukaim Barkhowa, 2019) 

Berdasarkan uraian di atas mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia maka saya 

termotivasi untuk meneliti kembali tentang faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan. Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya yang 

menguji penelitian terkait Islamic Corporate Identity. Dengan hal ini saya ingin 

mengetahui apakah Islamic Corporate Identity memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada perbankan syariah di Indonesia. Dalam tahap 

penyelesaian penelitian yang dilakukan, secara spesifik saya belum 

menemukan penelitian yang menguji mengenai kinerja keuangan bank syariah 

yang dipengaruhi oleh Islamic Corporate Identity. 

Pendekatan Islamic Corporate Identity menjadi alasan untuk peneliti 

memilih menggunakan pendekatan ini dibanding yang lain yaitu karena untuk 

mengungkapkan kinerja bank umum syariah maka diperlukan pendekatan 

melalui Islamic Corporate Identity dikarenakan pendekatan ini memiliki 

banyak indikator yang dapat mengungkapkan terkait kinerja bank umum 

syariah. Menurut Abdullah (2009) sebuah perusahaan yang berbeda dengan 

perusahaan lainnya serta kenyataan dan keunikan yang dimiliki oleh 

perusahaan itu sendiri lah yang dinamakan identitas. Dengan dasar konsep-

konsep syariat islam ini maka akan menghasilkan reputasi perusahaan yang 

selaras dengan tanggung jawab sosial perusahaan. (Abdullah, 2009)  

Menurut Muhamad (2009) dengan tujuan-tujuan moral dalam islam tidak 

dapat dibantahkan bahwa didalamnya terdapat transaksi-transaksi bisnis yang 

berdasarkan prinsip-prinsip islam (Mohammad, 2007). Menurut Adityangga 

(2010) dengan adanya Corporate Culture yang menjadi sebuah jiwa maka 
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secara bersamaan akan membangun sebuah perusahaan islami yang memiliki 

identitas atau Core Corporate, sehingga perusahaan mampu dikondisikan baik 

secara iklim maupun dampak positif yang akan ditimbulkan kepada pihak 

eksternal melalui visi dan misi sebuah perusahaan. 

Dengan semua ini dapat dikatan bahwa akidah, syariah dan akhlak 

merupakan kegiatan perusahaan islami yang tidak terlepas dari triangle ini. 

Menurut Adityangga (2010), beliau mengatakan bahwa syariah yang 

melatarbelakangi rule of ethic dari bisnis itu sendiri sedangkan komitmen 

perusahaan islami dalam sudut pandang akidah sebagai landasan filosofi, 

paradigma dan idealisme . (Eka Laily Romadhani, 2015) 

Dengan hal ini peneliti akan melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul “Penilaian Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan Islamic 

Corporate Identity “. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana 

tingkat pengungkapan Islamic Corporate Identity serta hubungan antara 

pengungkapan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah. Yaitu dengan 

menganalisis apakah terdapat kesesuaian pengungkapan kinerja keuangan 

yang dapat dipengaruhi oleh Islamic corporate identity melalui laporan Bank 

Umum Syariah. Dengan mengungkap apakah Bank Umum Syariah 

menjalankan kegiatan opersionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang ada dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Menganalisis Penilaian Islamic Corporate Identity terhadap Retun On 

Asset (ROA) 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

Untuk menganalisis penilaian Islamic Corporate Identity terhadap 

Kinerja Keuangan ROA (Return On Asset) 
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2. Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut sebagai berikut : 

a. Secara teoritis, hasil penelitian tentang penilaian kinerja keuangan 

dengan pendekatan Islamic Corporate Identity dapat dijadikan kajian 

lebih lanjut bagi peneliti lain yang akan mengkaji pendekatan ini. 

b. Secara praktis yaitu :  

1) Bagi penulis diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan mengenai Penilaian Kinerja Keuangan dengan 

pendekatan Islamic Corporate Identity. 

2) Bagi yang berkepentingan seperti Bank Muamalat, Bank Victoria 

Syariah, Bank Jabar Banten, Bank Mega Syariah, Bank Panin 

Dubai, Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, BTPN Syariah, Bank 

Bank Aladin Syariah, BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah Dan 

Bank BNI Syaria. Bagi mahasiswa atau rekan-rekan yang akan 

melakukan suatu penelitian lebih lanjut mengenai Penilaian 

Kinerja Keuangan dengan pendekatan Islamic Corporate Identity 

maka ini akan menjadi salah satu sumber informasi atau 

sumbangan pikiran .  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan hasil dari penelitian terdahulu yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi hasil penelitian yang memiliki 

kaitan dengan penelitian yang dilakukan serta dapat digunakan untuk acuan 

maupun referensi, sumber-sumber yang digunakan sebagai referensi atau 

acuan adalah sebagai berikut. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2019) hasil 

penelitian yang diperoleh menyebutkan bahwa hasil dari pengujian hipotesis 

membuktikan bahwa penerapan Islamic Corporate Indentity memiliki 

pengaruh yang signifikan positif terhadap profitabilitas perbankan syariah. 

Dengan demikian semakin tinggi Islamic Corporate Indentity maka akan 

semakin baik pula profitabilitas perbankan syariah. Dari segi teori hasil 

penelitian ini mendukung signaling theory. Secara sederhana signaling 

theory dapat dipahami bahwa investor atau pihak eksternal membutuhkan 

informasi yang akurat untuk menentukan apakah ia akan melakukan 

investasi atau tidak. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto (2014) hasil 

penelitian menunjukan bahwa pengungkapan identitas etis islam 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah di Asia baik 

yang diproksikan dalam ROA ataupun ROE dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel kontrol. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis regresi 

berganda dalam penelitian ini, sehingga didapatkan nilai t hitung variabel 

pengungkapan Identitas Etis Islam sebesar 3.873 untuk ROA sebagai 

variabel dependen, dan nilai t hitung sebesar 3.347 untuk ROE sebagai 

dependen, yang kedua-duanya memiliki nilai lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 2.080. Penelitian ini juga menghasilkan nilai koefisien regresi 

variabel standardize variabel pengungkapan Identitas Etis Islam sebesar 

0.046 dan 0.478 pada masing-masing 107 variabel dependen ROA dan 

ROE. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel standardize pengungkap-
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an identitas etis islam mempunyai pengaruh positif terhadap ROA dan ROE 

walaupun nilai tersebut relatif kecil. 

Hasil penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Eka Laily (2015) 

mengenai kinerja Bank Syariah melalui pendekatan Islamic Corporate 

Identity (ICI) yang menggunakan sampel Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

dan Bank Syariah Mandiri (BSM) dengan data laporan keuangan dari tahun 

2010-2012. Hasil penelitian yang diperoleh menyebutkan bahwa Islamic 

Corporate Identity (ICI) berpengaruh terhadap kinerja keuangan diwakili 

oleh rasio CAR, FDR dan NPF. Kemudian Islamic Corporate Identity (ICI) 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan diwakili oleh rasio ROA, ROE 

dan BOPO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) dan Bank Syariah Mandiri (BSM) telah sesuai dan telah mendekati 

standar pelaporan dalam pengungkapan delapan dimensi yang 

mencerminkan Islamic Corporate Identity. 

Menurut Roszaini Haniffa dan Mohammad Hudaib (2007) mengenai 

identitas etis islam bank melalui komunikasi di laporan tahunan dimana 

penelitian ini melakukan uji peringkat dengan mengukur dan 

membandingkan tingkat Ethical Identity Index (EII) pada Bank Syariah di 

kawasan Teluk Arab. Hasilnya menunjukkan peringkat dan nilai yang 

berbeda-beda pada tiap bank syariah di negara kawasan Teluk Arab. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Budi Sukardi (2013) hasil 

beberapa indeks identitas etika Bank Umum Syariah Nasional Devisa, Non 

Devisa dan Campuran, Bank Syariah menunjukkan belum memberikan 

hasil yang maksimal dalam melakukan kebutuhan etika bisnis di perbankan 

syariah. Identitas etika bank syariah yang juga melekat pada bisnis yang 

dilakukan juga berhubungan dengan komoditas yang dibisniskan, karena 

identitas merupakan bagian personalitas perseroan dalam mencapai sasaran 

bisnis. 

Menurut Azzahra Muhibbai (2017) mengenai Pengaruh 

Pengungkapan Identitas Etis Islam, Agency Cost dan Modal Intelektual 

terhadap Kinerja Keuangan Studi Pada Bank Umum Syariah Periode 2010-
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2014. Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel identitas etis islam 

mempunyai nilai t sebesar 0.818 yang berarti berpengaruh positif, tingkat 

signifikansi 0,419 > 0,05 yang berarti tidak signifikan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa identitas etis islam berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan (ROE) tetapi tidak signifikan. walaupun berpengaruh 

positif identitas etis islam bukan merupakan faktor utama dalam 

meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Pemilik dana investasi terikat 

adalah para nasabah bank yang menginvestasikan dananya pada bank. 

Nasabah investasi terikat lebih tertarik pada besarnya dana bagi hasil, 

dimana bagi hasil merupakan tingkat pengembalian dari investasinya, 

sehingga perhatian nasabah terhadap pengungkapan identitas etis islam 

bukan hal utama yang menjadi sebuah tolak ukur dalam menentukan 

investasi di bank syariah. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ariyanto (2014) yang menyatakan bahwa 

pengungkapan identitas etis Islam benpengaruh positif signifikan terhadap 

ROE. 

Hasil penelitian yang berbeda dipaparkan oleh Barkhowa (2019) 

mengenai pengaruh Identitas Etis Islam dan Market Share terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan 

indonesia tahun 2014-2017. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa identitas 

etis islam secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang dilihat dari Return On Asset sehingga hasil ini tidak sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan dalam penelititan ini. 

Peneliti dalam hal ini telah memperoleh persamaan dan perbedaan 

pada hasil yang diungkapkan maupun sampel yang digunakan pada 

penelitian terdahulu sehingga akan menjadi sumber  dan acuan penelitian 

saat ini. Dalam penelitian kali ini, populasi yang digunakan Bank Umum 

Syariah yang berjumlah 15 menurut sumber otoritas jasa keuangan, namun 

sampel dari penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah yang mengeluarkan 

laporan keuangan dari 2016-2020. Sehingga ditemukan 2 Bank Umum 

Syariah yaitu Bank Aceh Syariah dan Bank NTB Syariah dimana kedua 
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bank ini berdiri tahun 2018 sehingga tidak menjadi katagori sampel pada 

penelitian ini. Berikut tabel hasil penelitian terdahulu untuk memudahkan 

pembaca dalam menganalisis penelitian terdahulu dengan penelitian saat 

ini.     

Tabel 2. 1 Kajian Pustaka 

No Judul dan 

Nama Peneliti 

Hasil Persamaan  Perbedaan  

1.  Meningkatkan 

Profitabilitas 

Dengan 

Menerapkan 

Islamic 

Corporate 

Identity (Studi 

Kasus Bank 

Umum Syariah 

Di Indonesia 

Tahun 2014-

2017), 

Purwanto 

(2019) 

Dari penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa 

profitabilitas 

perbankan Syariah 

dapat dipengaruhi 

oleh pendekatan 

Islamic Corporate 

Identity. Dimana 

meningkatnya 

profitabilitas 

perbankan syariah 

maka menjelaskan 

bahwa penerapan 

Islamic Corporate 

Identity 

mengalami 

peningkatan.  

Menggunakan 

pendekatan 

Islamic 

Corporate 

Indentity dan 

alat ukur 

pengungkapan 

pendekatan 

menggunakan 

EII (Ethical 

Identity 

Index). 

Peneliti terdahulu 

menggunakan 

subjek bank 

umum Syariah 

tahun 2014-2017, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

subjek bank 

umum Syariah 

tahun 2016-2020  

2. Analisis 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Identitas Etis 

Islam terhadap 

Dari hasil 

penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa kinerja 

keuangan bank 

Data analisis 

menggunakan 

data sekunder 

yaitu laporan 

tahunan, alat 

Pada penelitian 

terdahulu, 

variabel 

perusahaan 

menggunakan 
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Kinerja 

Keuangan Bank 

Syariah di Asia, 

Taufik Ariyanto 

(2014) 

Syariah di Asia 

baik yang 

diproksikan 

dengan ROA 

maupun ROE 

dengan variabel 

ukuran perusahaan 

sebagai variabel 

kontrol 

dipengaruhi secara 

signifikan oleh 

identitas etis 

islam. hasil 

analisis regresi 

berganda 

menunjukan hasil 

dalam penelitian 

ini, sehingga nilai 

t  hitung variabel 

pengungkapan 

identitas etis islam 

sebesar 3.347 

untuk ROE dan 

3.873 untuk ROA 

sebagai dependen, 

pada dua variabel 

dependen ini 

menghasilkan t 

table sebesar 

2.080. Variabel 

pengungkapan 

ukur yang 

digunakan 

yaitu Ethical 

Identity Index 

(EII)  

subjek bank 

Syariah yang 

terdaftar di bursa 

efek di masing-

masing negara 

Benua Asia. Pada 

penelitian ini 

menggunaka 

variabel perusaan 

bank umum 

syariah yang ada 

di Indonesia. 
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identitas etis islam 

sebesar 0,046 dan 

0,478 pada 

masing-masing 

107 variabel 

dependen ROA 

dan ROE sehingga 

penelitian ini 

menghasilkan 

nilai koefesien 

regresi variabel 

standardize. 

Meskipun nilai 

ROA dan ROE 

relative kecil 

namun dapat 

dipengaruhi 

positif oleh 

pengungkapan 

identitas etis islam 

sehingga nilai 

tersebut 

memenuhi 

variabel 

standardize. 

3. Pengaruh 

Islamic 

Corporate 

Identity (ICI) 

terhadap 

Kinerja Bank 

Penelitian ini 

menyebutkan 

bahwa kinerja 

keuangangan yang 

diproksikan 

dengan rasio 

Pendekatan 

dengan Islamic 

Corporate 

Identity dan 

alat ukur 

menggunakan 

Peneliti terdahulu 

menggunakan 

sampel Bank 

Muamalat 

Indonesia (BMI) 

dan Bank Mandiri 
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Syariah di 

Indonesia, Eka 

Laily (2015) 

CAR, FDR dan 

NPF dapat 

dipengaruhi oleh 

Islamic Corporate 

Identity (ICI). 

Sedangkan pada 

kinerja keuangan 

yang diproksikan 

oleh ROA, ROE 

dan BOPO tidak 

dapat dipengaruhi 

oleh Islamic 

Corporate Identity 

(ICI). Hasil 

penelitian yang 

diungkap oleh 

delapan dimensi 

yang 

mencerminkan 

Islamic Corporate 

Identity 

menjelaskan 

bahwa Bank 

Syariah Mandiri 

dan Bank 

Muamalat 

Indonesia telah 

sesuai dan 

mendekati standar 

pelaporan. 

Ethical 

Identity Index 

(EII).  

Syariah (BMS) 

dengan 

menggunakan 

data sekunder 

yaitu annual 

report dari  2010-

2012. Sedangkan 

pada penelitian 

ini menggunakan 

data sekunder 

annual report dari 

tahun 2016-2020. 
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4. Exploring the 

ethical identity 

of Islamic banks 

via 

communication 

in annual 

report, Roszaini 

Hanifa dan 

Muhammad 

Hudaib (2007) 

Mengenai 

Identitas Etis 

Islam bank 

melalui 

komunikasi di 

laporan tahunan 

dimana penelitian 

ini menggunakan 

alat ukur Ethical 

Identity Index 

(EII) dan objek 

pada penelitian  ini 

yaitu bank syariah 

di kawasan Teluk 

Arab. Dalam 

penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa peringkat 

dan nilai yang 

berbeda-beda pada 

tiap bank syariah 

yang ada di 

kawasan Teluk 

Arab.  

Pada 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

alat ukur 

Ethical 

Identity Index 

(EII) 

Peneliti terdahulu 

menggunakan 

subjek bank 

Syariah di negara 

kawasan Teluk 

Arab. Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

subjek Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia yang 

mengeluarkan 

laporan tahunan 

sejak 2016-2020. 

5. Corpotae 

Ethical Identity 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia, Budi 

Sukardi (2013) 

Identitas 

merupakan bagian 

personalitas 

perseroan dalam 

mencapai sasaran 

bisnis, sehingga 

identitas etika 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

alat ukur 

Ethical 

Identity Indeks 

(EII) 

Peneliti terdahulu 

menggunakan 

sampel yaitu 

Bank Umum 

Syariah Devisa, 

Non Devisa dan 

Campuran di 
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pada bank syariah 

juga akan melekat 

pada bisnis yang 

dilakukan juga 

dengan komoditas 

yang dibisniskan. 

Pada penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa bank 

Syariah belum 

memberikan hasil 

yang maksimal 

dalam melakukan 

kebutuhan etika 

bisnis di 

perbankan syariah 

dimana penelitian 

ini menggunakan 

subjek Bank 

Umum Syariah 

Devisa, Non 

Devisa dan 

Campuran. 

tahun 2012. Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

Bank Umum 

Syariah yang ada 

di Indonesia dari 

tahun 2016-2020 

dimana bank 

tersebut 

mengeluarkan 

laporan tahunan 

dari tahun 2016. 

6. Pengaruh 

pengungkapan 

Identitas Etis 

Islam, Agency 

Cost dan Modal 

Intelektual 

terhadap 

Kinerja 

Penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa  kinerja 

keuangan ROE 

dapat dipengaruhi 

namun tidak 

signifikan oleh 

Identitas Etis 

Pada 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian ini 

menggunakan 

alat ukur 

Ethical 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

Identitas Etis 

Islam, Agency 

Cost dan Modal 

Intelektual. Pada 
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Keuangan studi 

kasus Bank 

Umum Syariah 

tahun 2010-

2014 , Azzahra 

Muhibbai 

(2017) 

Islam. Dimana 

data yang 

diperoleh 

menunjukkan 

variabel identitas 

etis islam 

memiliki nilai t 

hitung sebesar 

0.818 yang berarti 

berpengaruh 

positif dan pada 

tingkat 

signifikansi 0,419 

> 0,05 yang berarti 

tidak signifikan. 

Identity Index 

(EII). 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

Islamic corporate 

identity. 

Kemudian, 

peneliti terdahulu 

pada kinerja 

keuangan 

menggunakan 

ROE dan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

ROA. 

7. Pengaruh 

Identitas Etis 

Islam dan 

Market Share 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perbankan 

Syariah yang 

Terdaftar di 

Otoritas Jasa 

Keuangan 

Indonesia 

Tahun 2014-

2017, Khukaim 

Penelitian ini 

menunjukan hasil 

bahwa kinerja 

keuangan yang 

dilihat dari Return 

On Asset tidak 

dapat dipengaruhi 

secara signifikan 

oleh identitas etis 

islam sehingga 

dapat disimpulkan 

penelitian ini tidak 

sesuai dengan 

hipotesis yang 

diajukan.  

 

Pada 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

alat ukur 

Ethical 

Identity Index 

(EII) dan 

variabel 

dependen 

menggunakan 

Return On 

Asset (ROA) 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

Identitas Etis 

Islam dan Market 

Share. Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

Islamic 

Corporate 

Identity. Pada 

penelitian 

terdahulu sampel 

yang digunakan 
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Barkhowa 

(2019) 

11 bank syariah 

dari tahun 2014-

2017, pada 

penelitian ini 

menggunakan 12 

bank syariah dari 

tahun 2016-2020. 

B. Landasan Teori  

1. Grand Theory 

a. Signalling Theory 

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross (1977) 

yang menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki 

informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk 

menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga 

saham perusahaannya meningkat.  

Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. 

Manajer perusahaan akan memberikan informasi melalui laporan 

keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi 

konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas.  

Teori sinyal merupakan basis teori yang mendasari hubungan dari 

pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Informasi 

diterima oleh investor terlebih dahulu diterjemahkan sebagai sinyal 

yang baik (good news) atau sinyal yang jelek (bad news). Jika laba yang 

dilaporkan oleh perusahaan meningkat maka informasi tersebut dapat 

dikategorikan sebagai sinyal baik karena mengindikasikan kondisi 

perusahaan yang baik. Sebaliknya jika laba yang dilaporkan menurun 

maka perusahaan berada dalam kondisi tidak baik sehingga dianggap 

sebagai sinyal yang jelek. (Mariani, 2018) 

Dalam Shehata (2014) disebutkan bahwa meskipun teori sinyal 

pada awalnya dikembangkan untuk mengklarifikasi asimetri informasi 
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di pasar tenaga kerja, namun teori ini telah digunakan untuk 

menjelaskan pengungkapan sukarela dalam pelaporan perusahaan. 

Jogiyanto (2000) mengemukakan bahwa teori sinyal (signalling theory) 

membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau 

kegagalan manajemen (agent) disampaikan kepada pemilik modal 

(principles). Wolk et al. (2000) mengungkapkan bahwa sinyal yang 

diungkapkan perusahaan nantinya akan mempengaruhi investor dalam 

mengambil keputusan. Informasi keuangan yang positif dan dapat 

dipercaya akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek 

perusahaan di masa yang akan datang sehingga dapat meningkatkan 

kredibilitas dan kesuksesan perusahaan. Signalling theory dapat 

digunakan untuk memprediksi kualitas pengungkapan perusahaan, 

yaitu dengan penggunaan internet sebagai media pengungkapan 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas pengungkapan. (Lubis, 2017)  

b. Shari’ah Enterprise Theory 

Sesuai dengan tujuan penelitian maka penelitian ini menggunakan 

Shariah Enterprise Theory (SET) sebagai teori utama. Munculnya 

Shariah Enterprise Theory diawali dengan maraknya Enterprises 

Theory (ET) yang lebih cenderung ke arah nilai-nilai kapitalisme. Oleh 

karena itu, Enterprises Theory perlu dikembangkan lagi agar memiliki 

bentuk yang lebih dekat dengan syariah. Pengembangan Enterprises 

Theory dilakukan sedemikian rupa sehingga akhirnya diperoleh bentuk 

yang dikenal dengan Syari’ah Enterprise Theory (SET).  

Shari’ah Enterprise Theory sendiri merupakan suatu hasil teori 

yang telah di internalisasi dengan nilai-nilai islam yang berusaha 

memahami bahwa tindakan dasar dalam hubungan manusia dengan 

alam serta tindakan komunikasi dalam hubungan dengan sesama 

sebagai objek, terdapat pula tindakan dasar lain terkait dengan 

hubungan manusia dengan penciptanya. Dalam shari’ah enterprise 

theory, Allah merupakan sebagai sumber utama, karena dia adalah 

pemilik yang tunggal dan mutlak. Karena sumber daya yang dimiliki 
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oleh stakeholders pada dasarnya adalah amanah dari Allah yang di 

dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakannya 

dengan cara dan tujuan yang telah ditetapkan oleh sang pemberi 

amanah.  

Shari’ah Enterprise Theory mengajukan beberapa konsep terkait 

dengan pengungkapan pertanggung jawaban sosial sebuah lembaga. 

Sementara itu, shari’ah enterprise theory tidak hanya peduli pada 

kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), tetapi juga 

pihak-pihak lainnya. Oleh karena itu, shari’ah enterprise theory 

memiliki kepedulian yang besar pada stakeholders yang luas, seperti 

Tuhan, manusia, dan alam. Tuhan merupakan pihak paling tinggi dan 

menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia. Dengan menempatkan 

Tuhan sebagai stakeholders tertinggi, maka tali penghubung agar 

akuntansi syariah tetap bertujuan pada “membangkitkan kesadaran 

ketuhanan”.  

Bentuk implementasi terhadap Allah dapat dianggap sebagai upaya 

untuk memenuhi prinsip syariah yang dapat dilihat melalui adanya 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan bidang keagamaan. 

Kelompok stakeholder kedua dari shari’ah enterprise theory adalah 

manusia. Dalam hal ini dibedakan menjadi dua kelompok yaitu direct-

stakeholders dan indirect-stakeholders. Direct-stakeholders adalah 

pihak-pihak yang secara langsung memberikan kontribusi pada 

perusahaan, baik dalam bentuk kontribusi keuangan maupun non 

keuangan yakni donatur dan karyawan. Karena mereka telah 

memberikan kontribusi kepada perusahaan, maka mereka mempunyai 

hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan.  

Menurut Meutia (2010), bentuk implementasi terhadap direct 

stakeholders dapat berupa pembuatan majalah untuk para donatur yang 

berisikan kinerja keuangan secara transparan dan terbuka berupa 

laporan hasil pengelolahan dalam satu periode. Sedangkan kontribusi 

terhadap karyawan dapat berupa ketersediaan layanan kesehatan, 
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pemberlakuan training untuk karyawan dan kesempatan untuk 

meningkatkan karir. Sementara itu, yang dimaksud dengan indirect-

stakeholders adalah pihak-pihak yang sama sekali tidak memberikan 

kontribusi kepada perusahaan (baik secara keuangan maupun non 

keuangan), tetapi secara syari’ah mereka adalah pihak yang memiliki 

hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Menurut 

Meutia (2010) bentuk implementasi terhadap indirect-stakeholders 

dapat berupa pemberdayaan usaha mikro, peningkatan taraf hidup 

masyarakat, bantuan untuk fakir miskin, bantuan pendidikan dan 

kesehatan. Kelompok stakeholder terakhir dari shari’ah enterprise 

theory adalah alam, yakni pihak yang memberikan kontribusi bagi mati-

hidupnya perusahaan sebagaimana pihak Tuhan dan manusia. 

Perusahaan eksis secara fisik karena didirikan di atas bumi, 

menggunakan energi yang tersebar di alam, memproduksi dengan 

menggunakan bahan baku dari alam, memberikan jasa kepada pihak 

lain dengan menggunakan energi yang tersedia di alam, dan lain-

lainnya. Namun demikian, alam tidak menghendaki distribusi 

kesejahteraan dari perusahaan dalam bentuk uang sebagaimana yang 

diinginkan manusia.  

Wujud distribusi kesejahteraan berupa kepedulian perusahaan 

terhadap kelestarian alam dengan contoh melalui program tindakan 

penghijauan lingkungan atau penanaman kembali, pencegahan 

pencemaran dengan contoh membantu mensukseskan program 

pengolahan limbah dengan baik dan benar, serta dapat mengungkapkan 

tentang kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan isu-isu 

lingkungan, menyebutkan jumlah pembiayaan yang diberikan kepada 

usaha-usaha yang berpotensi merusak lingkungan dan alasan 

memberikan pembiayaan tersebut, dan usaha-usaha untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan pada pegawai. Menurut hasil 

wawancara key informant. Selanjutnya, menganalisis dan 

membandingkan hasil semua data yang diperoleh berdasarkan konsep 
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shari’ah enterprise theory dengan memenuhi empat aspek kontribusi, 

yakni kontribusi terhadap Allah SWT, direct stakeholders dan indirect 

stakeholders, serta alam. (Rini, 2016) 

Dengan adanya shari’ah enterprise theory memberikan 

kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat kepatuhan bank syariah 

dalam menerapkan prinsip tersebut memungkinkan bank memberikan 

informasi akurat dan transparan sehingga baik pemilik modal ataupun 

masyarakat merasa yakin akan kebenaran informasi laporan keuangan 

yang diterbitkan oleh pihak bank umum syariah.  

Dengan diterapkannya prinsip sharia enterprise theory pada bank 

umum syariah akan membuat kinerja bank lebih sehat, dikarenakan 

manajemen akan mematuhi prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. 

Dengan diterapkannya nilai islam maka kegiatan sehari-hari bank akan 

dijalankan dengan berdasarkan pada aturan syariah. Pegawai akan 

diperlakukan dengan baik, akad-akad yang ditawarkan kepada nasabah 

akan mengutamakan akad-akad yang dianjurkan oleh syariah, kegiatan 

sosial kemasyarakatan akan ditingkatkan, dan lain sebagainya. Begitu 

pula sebaliknya, kegagalan bank syariah dalam memenuhi keinginan 

dan kebutuhan dari stakeholder akan berdampak pada hilangnya 

dukungan dan akses perusahaan terhadap sumber daya yang ia 

butuhkan, yang pada akhirnya akan mengganggu kinerja bank syariah. 

c. Teori Stakeholder  

Teori stakeholder adalah perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingannya sendiri, tetapi juga harus 

memperhatikan kepentingan stakeholder. Tujuan dari teori stakeholder 

adalah untuk membantu manajemen perusahaan dalam menciptakan 

nilai tambah dari aktivitas operasional yang mereka lakukan dan 

meminimalkan kemungkinan kerugian bagi pemangku kepentingan 

perusahaan. Pada dasarnya stakeholder memiliki kemampuan untuk 

dapat mengendalikan dan mempengaruhi perusahaan karena pemegang 

saham yang mempunyai hak terhadap tindakan-tindakan yang 
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dilakukan oleh manajemen perusahaan, maka stakeholder juga 

mempunyai hak terhadap perusahaan. (Mariani, 2018) 

2. Perbankan Syariah  

Perkembangan institusi keuangan syariah secara informal telah dimulai 

sebelum dikeluarkannya kerangka hukum formal sebagai landasan 

operasional perbankan di Indonesia. Beberapa badan usaha pembiayaan non 

bank telah didirikan sebelum tahun 1992 yang telah menerapkan konsep 

bagi hasil dalam kegiatan operasionalnya. Hal tersebut menunjukkan 

kebutuhan masyarakat akan hadirnya institusi-institusi keuangan yang dapat 

memberikan jasa keuangan yang sesuai dengan syariah. Kebutuhan 

masyarakat tersebut telah terjawab dengan terwujudnya sistem perbankan 

yang sesuai syariah. Pemerintah telah memasukkan kemungkinan tersebut 

dalam undang-undang yang baru.  

Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan secara implisit 

telah membuka peluang kegiatan usaha perbankan yang memiliki dasar 

operasional bagi hasil yang secara rinci dijabarkan dalam Peraturan 

Pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi 

Hasil. Ketentuan tersebut telah dijadikan sebagai dasar hukum 

beroperasinya Bank syariah di Indonesia. Periode 1992 sampai 1998, hanya 

terdapat satu Bank Umum Syariah dan 78 Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

(BPRS) yang telah beroperasi. Tahun 1998 muncul UU No. 10 tahun 1998 

tentang perubahan UU No 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Perubahan UU 

tersebut menimbulkan beberapa perubahan yang memberikan peluang yang 

lebih besar bagi pengembangan bank syariah.  

Undang-undang tesebut telah mengatur secara rinci landasan hukum 

serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh 

bank syariah. Undang-undang tersebut juga memberikan arahan bagi bank 

konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan mengkonversi 

diri secara total menjadi bank syariah. Akhir tahun 1999, bersamaan dengan 

dikeluarkannya UU perbankan maka munculah bank-bank syariah umum 

dan bank umum yang membuka unit usaha syariah.  
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Sejak beroperasinya Bank Muamalat Indonesia (BMI), sebagai bank 

syariah yang pertama pada tahun 1992, data Bank Indonesia per 30 Mei 

2007 menunjukkan bahwa saat ini perbankan syariah nasional telah tumbuh 

cepat, ketika pelakunya terdiri atas 3 Bank Umum Syariah (BUS) antara 

lain: Bank Muamalat, Bank syariah Mandiri, 23 Unit Usaha Syariah (UUS), 

dan 106 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), sedangkan asset 

kelolaan perbankan syariah nasional per Mei 2007 telah berjumlah Rp. 29 

triliyun. 

Perkembangan bank umum syariah dan bank konvensional yang 

membuka cabang syariah juga didukung dengan tetap bertahannya bank 

syariah pada saat perbankan nasional mengalami krisis cukup parah pada 

tahun 1998. Sistem bagi hasil perbankan syariah yang diterapkan dalam 

produk-produk Bank Muamalat menjadikan bank tersebut relatif lebih 

mampu mempertahankan kinerjanya dan tidak bergantung pada tingkat suku 

bunga simpanan yang melonjak sehingga, beban operasionalnya lebih 

rendah dari bank konvensional.  

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya 

agar dapat beroperasi secara baik. Terlebih lagi bank syariah harus bersaing 

dengan bank konvensional yang dominan dan telah berkembang pesat di 

Indonesia. Persaingan yang semakin tajam ini harus di ikuti dengan 

manajemen yang baik untuk bisa bertahan di industri perbankan. Salah satu 

hal yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bartahan hidup 

adalah kinerja (kondisi keuangan) bank. market share dalam bersaing 

dengan bank konvensional yang telah berdiri lebih awal. (Agus Marimin, 

2015) 

UU Nomor 21 Tahun 2008 merupakan Undang-Undang yang mengatur 

perbankan syariah, DSN merupakan lembaga yang memiliki otoritas untuk 

mengeluarkan fatwa mengenai perbankan syariah yang dapat dijadikan 

sebagai landasan hukum. Komite perbankan syariah dibentuk oleh BI 

berdasarkan UU Nomor 21 Tahun 2008 yang memiliki tugas untuk 

menyusun aturan BI terkait dengan fatwa yang DSN keluarkan. Secara 
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umum prinsip dasar muamalah merupakan landasan pokok yang 

menjadikan kerangka pedoman dasar bagi setiap muslim yang 

menyakininya dalam perilaku bermuamalah. (Supriadi, 2020) 

a. Prinsip -Prinsip Dasar Perbankan Syariah  

Di dalam mengoperasionalkan perbankan syariah dikenal beberapa 

prinsip-prinsip dasar dalam pengelolaan kegiatan usaha perbankan 

syariah. Adapun prinsip-prinsip dasar tersebut pada garis besarnya dapat 

disebutkan sebagai berikut: 

1) Bebas bunga (riba) 

2) Bebas dari kegiatan spekulatif contohnya perjudian (maysir) 

3) Bebas dari hal meragukan dan tidak jelas (gharar)  

4) Bebas dari hal tidak sah dan rusak (bathil)  

5) Pembiayaan diberikan kepada usaha halal 

b. Peran Perbankan Syariah 

Menurut (Subaidi, 2018) peran dan kontribusi bank syariah sebagai 

bagian dari personifikasi individu di tengah lingkungan masyarakat, 

dapat turut serta berkontribusi dalam menciptakan keadilan distribusi 

pendapatan dan kekayaan, yang pada gilirannya mampu bersinergi dan 

menjadi mitra pemerintah dalam upaya mengurangi kemiskinan dan 

pengangguran di Indonesia dengan kapasitas dan peran yang dimiliki 

oleh bank syariah selaku pihak swasta yang diberikan amanah dari 

masyarakat untuk mengelola dananya dalam bentuk tabungan, giro dan 

deposito, yang kemudian dikelola dan disalurkan kembali dalam bentuk 

pembiayaan, yang kemudian keuntungan dari bisnis yang dijalankan 

tersebut sebagian digunakan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial. 

Adapun peranan bank Syariah yaitu sebagai berikut : 

1) Penghimpun Dana Masyarakat 

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan 

menggunakan akad al-wadiah dan dalam bentuk investasi dengan 

menggunakan akad al-mudharabah.  
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2) Penyalur Dana kepada Masyarakat 

Bank syariah menyalurkan dana kepada masyarakat dengan 

menggunakan bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan 

akad kemitraan atau kerjasama usaha dengan menggunakan akad 

musyarakah, mudharabah, murabahah, ijarah, IMBT, salam, istishna 

dan qardh. 

3) Pelayanan Jasa Bank 

Dalam kegiatan pelayanan atau jasa perbankan syariah terdapat 

beberapa prinsip yang digunakan yaitu kafalah, hawalah atau sharf. 

c. Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah  

Dalam berbagai hal bank syari’ah dan bank konvesional memiliki 

persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme 

transfer, teknologi komputer yang digunakan, persyaratan umum 

pembiayaan dan lain sebagainya. Akan tetapi juga banyak perbedaan 

mendasari antara keduanya (Agus Marimin, 2015). Secara umum 

perbedaan antara bank konvesional dan bank syari’ah sebagai berikut : 

Tabel 2. 2Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 

No Bank Islam Bank Konvensional 

1. Melakukan investasi yang halal-

halal saja 

Investasi yang halal dan 

haram 

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, 

jual beli dan sewa 

Memakai perangkat bunga 

3. Profit dan falah oriented Profit oriented 

4. Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

kemitraan 

Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

debitur dan kreditur 

5.  Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan fatwa 

dewan pengawas syariah 

Tidak terdapat dewan sejenis 

Sumber : (Antonio, 2001) 

3. Kinerja Keuangan  

Kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai 

oleh bank dalam operasionalnya. Kinerja keuangan bank merupakan 

gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik 

mencakup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Kinerja 
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menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan 

suatu perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar dapat dimanfaatkan dan 

kelemahan pun harus diketahui agar dapat dilakukan langkah-langkah 

perbaikan (Kusumo, 2018). 

Kinerja keuangan perbankan dapat dinilai dengan pendekatan analisa 

rasio keuangan. Rasio merupakan alat ukur yang digunakan bank untuk 

menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan 

atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. 

Analisis rasio keuangan berguna sebagai analisis intern bagi manajemen 

perusahaan untuk mengetahui hasil finansial yang telah dicapai guna 

perencanaan yang akan datang dan juga untuk analisis intern bagi kreditor 

dan investor untuk menetukan kebijakan pemberian kredit dan penanaman 

modal suatu perusahaan. (Eka Laily Romadhani, 2015) 

Dengan menggunakan alat analisa berupa rasio keuangan dapat 

menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik 

atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu 

periode ke periode berikutnya. Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 

3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 (www.bi.go.id). Rasio-rasio kinerja 

bank syariah adalah sebagai berikut: Rasio Permodalan, Rasio Aktiva 

Produktif, Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas dan Rasio Kepatuhan 

(Compliance). 

Dalam sebuah perusahaan, menjaga dan meningkatkan kinerja 

keuangan adalah suatu keharusan agar saham tersebut tetap eksis dan tetap 

diminati oleh investor (Mariani, 2018). Pengukuran kinerja keuangan dapat 

dilakukan dengan penilaian analisis laporan keuangan. Pada dasarnya 

analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai dan menganalisis 

prestasi operasi perusahaan atau kinerja perusahaan. Nilai nyata dalam 

laporan keuangan terletak pada fakta bahwa laporan keuangan dapat 

digunakan untuk membantu memperkirakan pendapatan dan dividen masa 

yang akan datang. Dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur dengan 

rasio Return on Asset (ROA).  
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ROA adalah rasio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. ROA 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan 

menggunakan aset yang dimilikinya. Menurut (Mariani, 2018) ROA 

(Return On Assets) merupakan tingkat pengembalian atau laba yang 

dihasilkan dari pengelolaan asset maupun investasi perusahaan. Semakin 

tinggi nilai ROA maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh 

keuntungan bersih, dalam hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan kepada investor. 

4. Islamic Corporate Identity 

Corporate Identity sebagai bagian personalitas sebuah korporasi, secara 

bersama membangun filosofi perusahaan, agar masyarakat mengetahui, 

mengenal dan memahami filosofi perusahaan. Konsep identitas perusahaan 

dikenal tahun 1950-an dari abad 20 oleh Walter Margeliza. Konsep ini 

bertujuan untuk menggambarkan manifestasi organisasi yang unik dan khas 

agar beroperasi dengan baik dan sukses di pasar. Ia diciptakan untuk 

memberikan pengakuan dan perbedaan antar bank (Davidovic, 2011). 

Islamic Corporate Identity dibutuhkan organisasi dalam menghadapi 

tantangan persaingan organisasi yang berbeda dan ketidaksesuaian budaya, 

semakin miripnya produk atau jasa, kekuatan terhadap teknologi, regulasi 

dan globalisasi untuk merubah bentuk bisnis (Budi Sukardi, 2013). 

Perbankan syariah merupakan contoh dari perusahaan yang memiliki 

identitas etika yang berbeda dari perbankan pada umumnya. Penerapan pada 

identitas etika mengacu pada prinsip syariah yang bersumber dari Al Quran 

dan As Sunnah. 

Penting bagi perbankan syariah untuk memberikan informasi pada 

masyarakat bahwa perbankan syariah memiliki identitas yang berbeda 

dengan perbankan konvensional. Pengungkapan Islamic Corporate Identity 

memberikan jaminan kepada stakeholder terhadap kesesuaian operasi 

dengan identitas ideal yang harus dimiliki bank syariah. Semakin tinggi nilai 

pengungkapan Islamic Corporate Identity maka semakin tinggi pula tingkat 
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kepatuhan terhadap prinsip-prinsip islam. Pada akhirnya akan menghasilkan 

komitmen dan loyalitas dari para stakeholder pada perusahaan, dimana 

tujuan akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. 

Menurut (Hudaib, 2007) dalam penelitiannya bahwa praktik Islamic 

Corporate Identity perbankan syariah dapat dilihat dari pengungkapan 

identitas etika yang ada pada laporan tahunan perusahaan, serta pada 

penelitian tersebut didapat pula sebuah cara untuk menghitung identitas 

etika melalui indeks identitas etika. Indeks identitas etika terdiri atas 5 fitur, 

8 dimensi, dan 76 indikator. Penjelasan terkait indeks indentitas etika sebaga 

berikut: 

a. Filosofi dan nilai-nilai yang mendasari 

Perbankan syariah dipercaya oleh nasabah dan stakeholder untuk 

menghimpun dan menyalurkan dana baik dari jumlah kecil hingga besar. 

Dalam prosesnya pihak perbankan harus menjalankan manajemen yang 

profesional dan akuntabel, khususnya dari segi pengelolaan keuangan. 

Selain itu, Setiap perbankan syariah atau institusi jasa keuangan syariah 

lainnya harus bertanggung jawab secara moral dalam perilaku bisnis. 

Bertanggung jawab secara moral berarti memenuhi komitmen untuk 

berlandaskan pada filosofi dan nilai-nilai dalam sistem ekonomi dan 

keuangan islam. Dimensi dan indikator dari filosofi dan nilai-nilai yang 

mendasarinya sebagai berikut :  

1) Dimensi pernyataan visi dan misi  

Adapun indikator dari dimensi ini adalah :  

a) Komitmen untuk beroperasi sesuai prinsip syariah 

b) Komitmen dalam memberikan hasil sesuai prinsip syariah 

c) Fokus dalam memaksimalkan pengembalian shareholder 

d) Arah saat ini dalam memenuhi kebutuhan komunitas muslim 

e) Arah masa depan dalam memenuhi kebutuhan komunitas 

muslim 

f) Komitmen untuk hanya terlibat dalam investasi yang 

diperbolehkan (sesuai syariah) 
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g) Komitmen untuk hanya terlibat dalam pembiayaan yang 

diperbolehkan (sesuai syariah) 

h) Komitmen untuk memenuhi kewajiban berdasarkan pernyataan 

kontrak 

i) Penghargaan kepada shareholder dan pelanggan 

2) Dewan direksi dan Manajemen Atas  

Berikut indikator dari dimensi ini : 

a) Nama anggota dewan direksi dan komisaris 

b) Posisi anggota dewan direksi dan komisaris 

c) Gambar anggota dewan direksi dan komisaris 

d) Profil anggota dewan direksi dan komisaris 

e) Kepemilikan saham anggota dewan direksi dan komisaris 

f) Rangkap jabatan diantara anggota dewan direksi 

g) Komite audit 

h) Nama-nama tim manajemen 

i) Posisi-posisi tim manajemen 

j) Gambar tim manajemen 

k) Profil tim manajemen 

b. Penyediaan Produk dan Layanan Bebas Riba 

Setiap perbankan syariah harus menginformasikan kepada para 

pemangku kepentingan bahwa seluruh produk dan jasa yang ditawarkan 

tidak mengandung unsur riba. Informasi yang disampaikan memastikan 

bahwa mekanisme produk sesuai dengan ketentuan syariah dan telah 

disetujui oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). 

c. Transaksi atau Kesepakatan yang sesuai Prinsip Islam 

Transaksi atau akad yang sah menjadi salah satu poin utama yang 

sangat penting bagi perbankan syariah karena kegiatannya sebagian besar 

berkaitan dengan transaksi dan jasa keuangan. Dengan demikian, dalam 

etika identitas ideal islam, informasi mengenai mekanisme transaksi 

harus jelas dan menyertakan jenis akad yang digunakan. Dimensi dan 
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indikator dari penyediaan produk dan layanan bebas riba serta transaksi 

yang sesuai dengan prinsip islam sebagai berikut : 

1) Dimensi Produk 

Indikator dari dimensi produk adalah sebagai berikut : 

a) Tidak terlibat dalam transaksi yang dilarang 

b) Keterlibatan dalam aktivitas yang tidak diperbolehkan (% of 

profit) 

c) Alasan keterlibatan dalam aktivitas yang tidak diperbolehkan 

d) Penanganan aktivitas yang tidak diperbolehkan 

e) Pengenalan produk baru 

f) Penyetujuan ex ante oleh SSb atas produk baru 

g) Basis konsep syariah dalam penyetujuan produk baru 

h) Definisi produk 

i) Aktivitas investasi umum 

j) Proyek pembiayaan umum 

d. Fokus pada tujuan-tujuan pembangunan dan sosial  

Perbankan syariah diharapkan lebih bertanggung jawab secara sosial 

dibanding institusi keuangan konvensional karena islam menekankan 

keadilan sosial. Bentuk kontribusi yang dapat dilakukan bank syariah 

mencakup pengelolaan zakat, sedekah dan dana qardh Hassan, 

kesejahteraan karyawan, kepedulian terhadap debitur dan pelayanan 

publik. Dimensi dan indikator dari fokus pengembangan dan tujuan 

sosial sebagai berikut : 

1) Dimensi pengungkapan zakat,sedekah dan benevolent Loans  

Adapun indikator dari dimensi ini yaitu : 

a) Kewajiban bank untuk zakat 

b) Jumlah zakat yang dibayarkan 

c) Sumber dana zakat 

d) Penggunaan dan pemanfaatan zakat 

e) Saldo dana zakat yang tidak didistribusikan 

f) Alasan atas saldo zakat 
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g) Atestasi DPS bahwa sumber dan penggunaan zakat sesuai 

ketentuan syariah 

h) Atestasi DPS bahwa zakat telah dihitung sesuai ketentuan 

syariah 

i) Zakat yang dibayarkan oleh tiap individu 

j) Sumber dana sedekah 

k) Penggunaan dan pemanfaatan dana sedekah 

l) Sumber dana qardhul hassan 

m) Penggunaan dana qardhul hassan 

n) Kebijakan dalam memberikan dana qardhul hassan 

o) Kebijakan non-payment untuk qardhul hassan 

2) Dimensi komitmen terhadap pegawai 

Adapun indikator dari dimensi ini yaitu : 

a) Penghargaan terhadap pegawai 

b) Jumlah pegawai 

c) Kebijakan kesempatan yang sama 

d) Kesejahteraan pegawai 

e) Pelatihan syariah 

f) Pelatihan lain 

g) Pelatihan : pelajar atau skema rekruitmen  

h) Pelatihan : moneter atau keuangan 

i) Hadiah bagi pegawai 

3) Dimensi komitmen terhadap debitur 

Adapun indikator dari dimensi ini yaitu : 

a) Kebijakan piutang 

b) Jumlah piutang yang dihapuskan 

c) Jenis layanan peminjaman umum 

d) Jenis layanan peminjaman detail 

4) Dimensi komitmen terhadap komunitas masyarakat 

Adapun indikator dari dimensi ini yaitu : 

a) Women branch 
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b) Menciptakan lapangan pekerjaan atau kewirausahaan 

c) Dukungan untuk organisasi yang memberi manfaat sosial 

d) Partisipasi dalam kegiatan sosial 

e) Menjadi sponsor untuk kegiatan suatu komunitas 

f) Komitmen untuk peran sosial 

g) Konferensi ekonomi islam 

e. Kepatuhan pada Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

Perbankan syariah memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 

berperan untuk memastikan bahwa setiap formulasi, produk dan jasa baru 

sesuai dengan prinsip syariah serta berada dalam lingkup norma-norma 

islam. Berkaitan dengan identitas etika ideal, perbankan syariah 

diharapkan untuk mengungkapkan informasi mengenai pihak-pihak yang 

berada di jajaran Dewan Pengawas Syariah (DPS). Dimensi dan indikator 

dari Kepatuhan pada Dewan Pengawas Syariah sebagai berikut :  

1) Dimensi Dewan Pengawas Syariah  

Adapun indikator dari dimensi ini adalah : 

a) Jumlah anggota 

b) Gambar anggota 

c) Remunerasi anggota 

d) Laporan yang ditandatangani oleh semua anggota 

e) Jumlah rapat yang diadakan 

f) Pengkajian semua transaksi bisnis ex ante dan ex post 

g) Pengkajian sampel transaksi bisnis ex ante dan ex post 

h) Laporan kesalahan dalam produk atau jasa : spesifik dan detail 

i) Rekomendasi untuk memperbaiki kesalahan dalam produk atau 

jasa 

j) Langkah yang diambil manajemen dalam memperbaiki 

kesalahan produk atau jasa 

k) Distribusi profit dan kerugian yang sesuai dengan prinsip 

syariah 
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C. Landasan Teologis 

Perbankan syariah memiliki konsep yang didasarkan pada Al-Qur’an dan 

Hadist. Dalam Al-Qur’an terdapat perintah dan larangan yang berkaitan 

langsung dengan perbankan syariah baik dalam riba, maupun dalam sisi 

syariahnya, berikut ayat yang berkaitan dengan perbankan syariah : 

Q.S Al-Baqarah ayat 275 : 
 

بٰو ي أكْ ل وْن   يْن  ا لَّذ    الله تعل في الةران  قل وْن   ل   االر   ا ا لَّ  ي ق وْم  يْ  ي ق وْم   ك م  بَّط ه   الَّذ   الشَّيْطٰن   ي ت خ 

ن   س     م  ا  ب ا نَّه مْ  ذٰل ك   الْم  ا ق ال وْْٓ ثلْ   الْب يْع   ا نَّم  بٰوا   م  لَّ  الر   ا ح  م   الْب يْع   اٰللّ   و  رَّ ح  بٰوا   و  نْ  الر   ه   ف م  اۤء   ج 

ظ ة   وْع  نْ  م  ب  ه   م   ا ف ل ه   ف انْت هٰى رَّ ْٓ  س ل ف    م  ه  ا مْر  نْ  اللّٰ  ا ل ى و  م  ىِٕك   ع اد   و 
ۤ
ا ه مْ  النَّار   ا صْحٰب   ف ا ولٰ  ف يْه 

 خٰل د وْن  

Artinya : Allah berfirman dalam kitab suci Al Quran, Orang-orang yang 

memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata 

bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

Ayat di atas sesuai dengan misi perbankan syariah yang memberikan 

keadilan bagi semua pihak dan kemaslahatan bagi masyarakat luas. Dengan 

misi dan prinsip-prinsip syariah yang memiliki muatan nilai-nilai quran, maka 

setiap lembaga keuangan syariah akan menerapkan ketentuan-ketentuan 

seperti menghindari adanya unsur riba. Secara etimologis, riba berarti 

tambahan, tumbuh dan membesar. Sedangkan secara istilah adalah 

pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. Namun 

secara umum, Syafi’i Antonio mengartikan riba sebagai pengambilan 

tambahan, baik dalam traksaksi jual beli ataupun pinjam-meminjam secara 

bathil. Tindakan demikian bertentangan dengan prinsip muamalah dalam 

Islam. (Zaini, 2014) 

Kemudian selain konsep riba terdapat pula konsep yang berkaitan dengan 

layanan perbankan syariah baik dari sisi layanan nasabah maupun produk. 

Kualitas produk dan layanan dianggap sebagai faktor yang sangat penting 
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dalam suatu perusahaan karena pasar global dan internasional makin terus 

berkembang. Upaya peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan bank 

syariah harus berorientasi pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa 

perbankan. Hal ini berkaitan dengan harapan masyarakat, mereka ingin 

mendapatkan hubungan yang baik dengan bank yang nyaman dan mudah 

melakukan transaksi. Dalam al-Qur’an surat Ali Imron ayat 159 telah 

memberikan petunjuk untuk lemah lembut kepada seseorang 

االله تعل في الةران  قل ة   ف ب م  حْم  ن   ر  ل وْ  ل ه مْ  ل نْت   اٰللّ   م   وْا الْق لْب   غ ل يْظ   ف ظًّا ك نْت   و  نْف ضُّ  ل 

نْ  وْل ك   م  اسْت غْف رْ  ع نْه مْ  ف اعْف   ح  مْ  و  رْه مْ  ل ه  ش او  مْت   ف ا ذ ا الْ مْر    ف ى و  كَّلْ  ع ز   ا نَّ  اٰللّ   ع ل ى ف ت و 

بُّ  اٰللّ   ل يْن   ي ح  ك   ت و   الْم 

Artinya : Allah berfirman dalam kitab suci Al Quran,  “ Maka disebabkan 

rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad. Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya.” 

Menurut Othman dan Owen, alasan bank syariah harus sadar akan 

pentingnya kualitas pelayanan adalah produk dan layanan bank syariah harus 

diterima sebagai produk dan layanan yang berkualitas tinggi oleh konsumen. 

Allah senang melihat pekerjaan selesai pada tingkat Itqan yang artinya 

mempersiapkan dan memberikan hasil terbaik atau melakukan segala sesuatu 

dengan kualitas tinggi. Kedua, menggunakan kualitas layanan dalam bank 

syariah menjadi penting karena hubungannya dengan biaya, keuntungan, 

kepuasan konsumen, ingatan konsumen, serta kata-kata positif dari mulut 

konsumen.  

Bagi perusahaan yang bergerak di bidang jasa perbankan, memuaskan 

nasabah adalah hal pokok yang tidak boleh diabaikan, dimana kepuasan 

nasabah merupakan faktor yang sangat strategis dalam memenangkan 

persaingan, mempertahankan citra perusahaan di masyarakat luas. Kepuasan 

konsumen ditentukan oleh kualitas produk dan layanan, untuk kepuasan 
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konsumen terhadap layanan, ada dua hal pokok yang saling berkaitan erat yaitu 

harapan konsumen terhadap pelayanan dan persepsi konsumen terhadap 

kualitas pelayanan. Pelanggan selalu menilai suatu layanan yang diterima 

dibandingkan dengan apa yang diharapkan atau diinginkan (Rafidah, 2014).  

Terdapat pula konsep yang berkaitan dengan perbankan syariah dimana 

selain meningkatkan layanan dan produk dalam bank syariah, komitmen 

terhadap karyawan juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

perusahaan perbankan syariah. Hal ini juga berlandaskan dalam Al Quran 

Surah Al Ahqaaf : 19 yang berbunyi :  

ل ك ل   الله تعل في الةران  قل و  جٰت    ا د ر  مَّ ل وْا   م   ف  ي ه مْ  ع م  ي و  ل  مْ  و  ال ه  ه مْ  ا عْم  وْن   ل   و   ي ظْل م 

Artinya : Allah berfirman dalam kitab suci Al Quran, “ Dan setiap orang 

memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 

agar Allah mencukupkan balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak 

dirugikan.” 

Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa Allah memberikan balasan 

terhadap apa yang diperbuat umatnya, hal ini dapat dilihat dari kalimat “Dan 

bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan”. 

Dari ayat tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa untuk menjadi pemimpin 

yang baik, maka haruslah melakukan suatu penilaian dan evaluasi terhadap 

hasil kerja karyawannya, sehingga karyawan dengan kinerja yang baik akan 

mendapatkan penilaian yang baik pula. 

Kemudian ada ayat yang berkaitan dengan komitmen karyawan yaitu QS 

An-Nisa : 58  

ك مْ  اٰللّ   ا نَّ  الله تعل في الةرانقل   ر  دُّوا ا نْ  ي أمْ  ا   ا لْٰٓى الْ مٰنٰت   ت ؤ  ا ذ ا ا هْل ه  ك مْت مْ  و   لنَّاس  ا ب يْن   ح 

وْا ا نْ  نَّ  ت حْك م  ا اٰللّ   ب الْع دْل   مَّ ظ ك مْ  ن ع  يْعًا   ك ان   اٰللّ   ا نَّ  ب ه   ي ع   يْرًا ب ص   س م 

Artinya : Allah berfirman dalam kitab suci Al Quran, “Sesungguhnya 

Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum  di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah maha mendengar lagi maha melihat.” 
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Pada surah An-Nisa ayat 58 ini dijelaskan bahwa untuk menetapkan 

hukum dengan adil, kata hukum disini dapat diartikan sebagai peraturan. Untuk 

itu setiap keputusan yang diambil oleh seorang pemimpin terhadap karyawan 

harus didasarkan pada peraturan yang ada dan ditetapkan secara adil. Adapun 

aturan yang dimaksud disini berupa kriteria-kriteria dalam komitmen terhadap 

karyawan, sehingga dapat diputuskan kinerja karyawan yang baik akan 

mendapatkan hasil yang setimpal.  

Selain ayat diatas, Nabi Muhammad SAW juga meriwayatkan hadist yang 

berbunyi : “Berikanlah gaji kepada pekerja sebelum kering keringatnya, dan 

beritahukan ketentuan gajinya, terhadap apa yang dia kerjakan.” (HR.Baihaqi) 

Dari hadist tersebut diketahui bahwa Nabi sangat menghargai hasil kerja 

dari seseorang, sehingga pemimpin yang baik merupakan pemimpin yang 

memberi upah atau suatu penghargaan (brupa jabatan) kepada karyawannya 

sesuai dengan usaha dan hasil dari produktivitas kerja karyawan tersebut. 

D. Kerangka Pemikiran  

Analisis kinerja keuangan dapat menjadi salah satu alat untuk mengukur 

serta memiliki manfaat untuk mengetahui mengenai kinerja maupun usaha 

bank yang dijalankan guna memberikan informasi mengenai posisi keuangan 

suatu perusahaan. Penghitungan tingkat profitabilitas menjadi salah satu 

indikator untuk melihat kinerja suatu bank. Hal ini menggambarkan sejauh 

mana bank menjalankan operasionalnya secara efisien, dan laba dapat menjadi 

indikator untuk mengukur efisiensi. Oleh karena itu penelitian ini untuk 

mengetahui kinerja keuangan bank syariah dengan pendekatan Islamic 

Corporate Identity yang menggunakan proksi Return On Assets  (ROA) 

sebagai alat ukur kinerja keuangan. Penelitian ini mengembangkan penelitian 

sebelumnya yang menguji penelitian terkait Islamic Corporate Identity. 

Dapat dilihat dari unsur-unsur Islamic Corporate Identity perusahaan yang 

memegang prinsip-prinsip syariah merupakan salah satu identitas perbankan 

syariah. Menurut Haniffa dan Hudaib (2007) Islamic Corporate Identity 

memiliki delapan dimensi seperti ; 1) Dewan komisaris dan manajemen 

puncak. 2) Pernyataan mengenai visi dan misi. 3) Komitmen terhadap 
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karyawan. 4) Komitemen terhadap debitur. 5) Komitemen terhadap 

lingkungan. 6)Produk dan layanan. 7) Dewan Pengawas Syariah. 8) Zakat, 

infak, dan shodaqoh serta dana kebajikan.   

Kemudian dalam penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran sebagai 

berikut :  

Gambar 1 Kerangka Pemikiran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian jenis ini merupakan penelitian penjelasan (Explanatory 

Research) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka atau informasi numerik, dan 

biasanya diasosiasikan dengan analisis-analisis statistik (Alfianika, 2012). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di situs resmi OJK yaitu www.ojk.go.id dan 

laporan tahunan pada bank syariah yang akan diteliti, dipilih karena informasi 

mengenai data-data yang disajikan situs resmi OJK dan laporan tahunan 

lengkap dan akurat. Dimana peneliti akan meneliti beberapa Bank Umum 

Syariah Seperti Bank Muamalat, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten, 

Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai, Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, 

BTPN Syariah, Bank Aladin Syariah, BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah Dan 

Bank BNI Syariah. 

C. Subyek dan Objek Penelitian 

Menurut Tatang M. Amirin, subjek penelitian adalah sumber tempat 

memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang 

atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. Sementara 

Muhammad Idrus mendefinisikan subjek penelitian sebagai individu, benda, 

atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data penelitian. Suharsimi Arikunto mendefinisikan subjek 

penelitian sebagai benda, hal atau orang yang menjadi tempat data di mana 

variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. Ketiga definisi di atas 

menunjukkan bahwa subjek penelitian berkaitan erat dengan di mana sumber 

data penelitian diperoleh. Sesuatu yang dalam dirinya melekat masalah yang 

ingin diteliti dan menjadi tempat diperolehnya data dalam penelitian akan 

menjadi subjek penelitian. (Rahmadi, 2011) 

Dalam penelitian kuantitatif, pembicaraan tentang subjek penelitian 

berkaitan erat dengan pembicaraan tentang populasi dan sampel serta teknik 
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sampling. Ini berkaitan dengan penentuan siapa yang akan menjadi subjek 

penelitian dan berapa jumlah subjek yang akan diteliti atau digali informasinya. 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau gejala atau satuan yang 

ingin diteliti. Jika peneliti ingin meneliti keseluruhan subjek atau elemen yang 

ada pada subjek maka penelitiannya disebut studi populasi atau studi sensus. 

(Rahmadi, 2011) 

Adapun subyek yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 12 Bank 

Syariah (Bank Muamalat, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten, Bank 

Mega Syariah, Bank Panin Dubai, Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, 

BTPN Syariah, Bank Aladin Syariah, BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah Dan 

Bank BNI Syariah). yang dipilih sesuai kriteria menggunakan purposive 

sampling. Kemudian objek yang digunakan pada penelitian ini yaitu Kinerja 

Keuangan dengan Pendekatan Islamic Corporate Identity. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi menurut (Sugiyono, 2016) mengatakan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Terdapat 15 Bank Umum Syariah yang menjadi 

populasi dalam penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut.  

Tabel.3 1 Populasi Penelitian 

No Nama Bank 

1.  Bank Aceh Syariah 

2.  BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3.  Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

4.  Bank Victoria Syariah 

5.  Bank Jabar Banten Syariah 

6.  Bank Mega Syariah 

7.  Bank Panin Dubai Syariah 

8.  Bank Syariah Bukopin 
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9.  BCA Syariah 

10.  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

11.  Bank Aladin Syariah 

12.  Bank BRI Syariah 

13.  Bank BNI Syariah 

14.  Bank Mandiri Syariah  

15.  Bank Syariah Indonesia 

Sumber:Statistik Perbankan Syariah 2021. www.ojk.go.id 

 

Kemudian, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representative (mewakili). Metode purposive sampling 

adalah metode yang akan digunakan untuk penentuan sampel. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Dimana peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki 

informasi yang diperlukan bagi penelitian maka seseorang atau sesuatu inilah 

yang diambil untuk dijadikan sampel. Berdasarkan penilaian peneliti sampel 

yang dipilih adalah pihak yang paling baik untuk dijadikan sampel. 

Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 

2016-2020. Pemilihan 5 tahun dalam penelitian ini dikarenakan dengan laporan 

keuangan selama 5 tahun dapat menilai kinerja keuangan pada tahun berjalan 

secara maksimal dan akurat. Penentuan sampel dari populasi pada penelitian 

ini diperoleh dengan metode purposive sampling dimana sampel dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu. Berikut  kriteria yang akan diambil untuk 

penelitian : 

1. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia secara 

berturut-turut untuk periode 2016-2020.  

http://www.ojk.go.id/
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2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan 

dalam website BUS atau website resmi lainnya periode tahun 2016-2020. 

3. Bank Umum Syariah yang menggunakan prinsip syariah.  

4. Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan laporan tahunan 

periode 2016-2020. Terdapat 2 Bank Umum Syariah yang tidak atau 

belum mempublikasikan laporan tahunan yaitu Bank Aceh Syariah dan 

Bank NTB Syariah. Hal tersebut dikarenakan Bank Aceh Syariah baru 

resmi menjadi BUS di tahun 2016 dan Bank NTB Syariah baru resmi 

menjadi BUS di tahun 2018. 

Dari penjelasan teknik sampel yang ada diatas maka sampel dari 

penelitian ini yang memenuhi kriteria terdapat 12 Bank Umum Syariah yaitu 

Bank Muamalat, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten, Bank Mega 

Syariah, Bank Panin Dubai, Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, BTPN 

Syariah, Bank Aladin Syariah, BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah Dan Bank 

BNI Syariah. 

E. Variabel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2016), penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Islamic Corporate Identity yang 

terdiri dari 8 variabel yaitu, Dewan komisaris dan manajemen puncak, 

Pernyataan mengenai visi dan misi, Komitmen terhadap karyawan, Komitemen 

terhadap debitur, Komitemen terhadap lingkungan, Produk dan layanan, 

Dewan Pengawas Syariah dan Zakat, infak, dan shodaqoh serta dana kebajikan.  

Adapun pada variabel kinerja terdiri dari Return On Asset (ROA) sebagaimana 

yang dilakukan oleh (Purwanto, Meningkatkan Profitabilitas dengan 

Menerapkan Islamic Corporate Identity) dengan penelitian yang sama yaitu 

sebagai berikut : 

  



45 

 

 

 

1. Islamic Corporate Identity 

a. Pernyataan Visi dan Misi 

b. Dewan Komisaris dan Manajemen Puncak 

c. Produk dan Layanan 

d. Zakat, Infak, dan Shodaqoh, serta Dana Kebajikan 

e. Komitmen terhadap Karyawan 

f. Komitmen terhadap Debitur 

g. Komitmen terhadap Lingkungan Masyarakat dan 

h. Dewan Pengawas Syariah 

Identitas perusahaan (corporate identity) merupakan salah satu 

elemen penting dalam strategi komunikasi perusahaan, dimana hal tersebut 

mencerminkan rencana perusahaan yang matang. Identitas perusahaan 

yang baik sejalan dengan strategi dan rencana perusahaan, sehingga 

berimplikasi pada terciptanya reputasi perusahaan, yaitu persepsi 

masyarakat terhadap perusahaan atau produknya.  

Pengungkapan Islamic Corporate Identity dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan Ethical Identity Index yang dirumuskan oleh 

(Hudaib, 2007) dengan mengacu pada standar yang dikeluarkan oleh 

Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions 

(AAOIFI). Bank syariah memiliki orientasi yang lebih luas dari bank 

konvensional karena tidak hanya berorientasi profit tetapi yang lebih 

penting adalah tujuan kita sebagai hamba dari sang pencipta, Allah SWT. 

Setiap kegiatan menjadikan akhlak atau etika islam sebagi prinsip yang 

melekat pada setiap bagian perusahaan. Rumus yang digunakan untuk 

menentukan seberapa besar pengungkapan Islamic Ethical Identity adalah: 

EIIj = 
∑ Xij

nj
t=1

nj
 

Keterangan : 

𝐸𝐼𝐼𝑗   = Indeks Identitas Etika 

𝑛𝑗   = Jumlah poin yang dianggap  bank Syariah 

𝑛𝑗 <= 76; 
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 𝑋𝑖𝑗   = 1 jika diungkap dan 0 jika tidak diungkap 

0 <= 𝐸𝐼𝐼𝑗  <= 1 

Contoh menghitung pada rumus EII (Ethical Identity Index) : 

EIIj  = 
∑ Xij9

t=1

76
 

         = 
1+2+3+4+5+6+7+8+9

76
 

         = 0,59 

2. Kinerja Keuangan  

Profitability memiliki tujuan untuk mengukur tingkat profitabilitas 

bank, pada variabel ini terdapat indikator dalam pengukurannya yaitu 

Return On Asset (ROA). Indikator Return On Asset merupakan pengukur 

kinerja yang sudah umum digunakan dimana pada rasio ini menunjukkan 

perbandingan antara pendapatan bersih atau net profit dengan total aset, 

perhitungan dapat dilakukan dengan cara dibawah ini : 

Rumus ROA = 
Net Pofit

Total aset
 

F. Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2016) data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. Artinya sumber data penelitian diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku catatan, bukti yang telah 

ada atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 

secara umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data 

dengan cara berkunjung ke perpustakaan pusat kajian, pusat arsip atau melalui 

website resmi dalam penelitian tersebut. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
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monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Adapun dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa, dan lain-lain. Sedangkan untuk dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-

lain. (Hardani, 2020). Dalam penelitian kali ini, dokumen yang digunakan 

ialah laporan keuangan tahunan (annual report) dari 12 (dua belas) bank 

syariah yang menggunakan pendekatan Islamic Corporate Identity  

dimana 12 bank syariah dipilih melalui purposive sampling dengan kriteria 

yang ditetapkan peneliti. 

2. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menghimpun informasi yang relavan dengan topik atau masalah 

yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-

buku ilmiah, laporan penelitian, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, 

ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber tertulis baik tercetak 

maupun elektronik lain. Peran studi kepustakaan sebelum penelitian sangat 

penting sebab dengan melakukan kegiatan ini hubungan antara masalah, 

penelitian-penelitian yang relavan dan teori akan menjadi lebih jelas. 

Selain itu penelitian akan lebih ditunjang, baik oleh teori-teori yang sudah 

ada maupun oleh bukti nyata, yaitu hasil penelitian, kesimpulan dan saran 

(Purwono). 

G. Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2016) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.  
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Pada penelitian ini menggunakan analisis data jenis kuantitatif deskriptif 

yaitu analisis dengan cara memberikan penjelasan serta kalimat mengenai hasil 

dari perhitungan data kuantitatif yang telah dilakukan guna menghasilkan 

sebuah kesimpulan. Bertujuan untuk memberikan informasi mengenai fokus 

penelitian dalam penilaian kinerja keuangan bank syariah dengan pendekatan 

Islamic Corporate Identity. 

Langkah-langkah pengukuran kinerja melalui pendekatan Islamic 

Corporate Identity dapat dilakukan dengan cara dibawah ini : 

a. Menghitung indeks Islamic Corporate Identity, dengan cara pemberian 

skor untuk setiap item pengungkapan dilakukan secara dikotomis. 

b. Perhitungan kinerja bank menggunakan rasio-rasio keuangan yang telah 

ada di dalam laporan keuangan. 

c. Uji Stasioneritas 

Uji akar unit mula-mula dikembangkan oleh D.A. Dickey dan W.A. 

Fuller yang dikenal sebagai uji akar unit Dickey-Fuller. Uji akar unit 

Dickey-Fuller mengasumsikan bahwa residual et adalah residual yang 

bersifat independen dengan rata-rata nol, varian konstan, dan tidak saling 

berhubungan (non autokorelasi). Akan tetapi dalam banyak kasus, residual 

et sering kali saling berhubungan atau mengandung unsur autokorelasi. 

Sehingga perlu dikembangkan uji akar unit terhadap data yang 

mengandung autokorelasi pada residual et Pengujian stasionaritas data 

yang paling banyak digunakan pada saat ini adalah uji akar-akar unit (unit 

root test) dengan jenis pengujian Augmented Dickey Fuller Test (ADF 

test) dengan alasan bahwa ADF Test telah mempertimbangkan 

kemungkinan adanya autokorelasi pada error term jika series yang 

digunakan nonstasioner. Langkah-langkah uji akar-akar unit dengan 

menggunakan metode ADF Test adalah sebagai berikut: 

1. Misalkan terdapat persamaan sebagai berikut : 

 

Dimana 𝜌 adalah koefisien autoregressive, adalah white noise error 

term yang mempunyai rata-rata = 0 dan varian konstan serta tidak 
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mengandung autokorelasi. Jika 𝜌 = 1, maka dapat dinyatakan bahwa 

variabel mempunyai akar unit. Dalam istilah ekonometrika, series 

yang memiliki akar unit disebut random walk.  

H0 : 𝜌 = 1, atau series mengandung unit roots 

H1 : 𝜌 < 1, atau series tidak mengandung unit roots 

Persamaan di atas kemudian dijabarkan untuk memperoleh persamaan 

dalam bentuk differencing : 

 

Dimana 𝛿= (𝜌 - 1) ∆Yt dan adalah turunan pertama (first difference) 

atau dengan mudah dinyatakan dalam bentuk ∆Yt = (Yt − Yt-1). 

Sehingga bentuk hipotesis menjadi:  

Ho : 𝛿 = 0, atau series mengandung unit root  

Ha : 𝛿 < 0, atau series tidak mengandung unit root  

Jika, 𝛿 = 0 maka persamaan di atas dapat ditulis: 

 

Persamaan ini menunjukkan bahwa turunan pertama dari series yang 

random walk (𝜇t) adalah sebuah series stasioner dengan asumsi bahwa 

adalah benar-benar random. 

2. Setelah didapat persamaannya, prosedur pengujian adalah dengan 

menghitung terlebih dahulu nilai statistic ADF, dimana uji ADF ini 

dikenal sebagai 𝜏 (tau statistic). Formulanya dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

 

Se(𝛿) adalah standar error dari koefisien Yt-1 atau standar error dari 𝛿. 

Selanjutnya nilai tau statistic dibandingkan dengan nilai kritik tabel 

Mac Kinnon. Jika nilai mutlak tau statistik dari uji ADF > nilai kritis 

ADF tabel, maka Ho ditolak dan series dikatakan stasioner.  
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Apabila tidak stasioner, maka harus dilakukan differencing 

sampai data tersebut stasioner. Yang dimaksud dengan differencing 

adalah menghitung perubahan atau selisih nilai observasi. Nilai selisih 

yang diperoleh dicek lagi apakah stasioner atau tidak. Jika belum 

stasioner maka harus dilakukan differencing lagi. Jika data asli dari 

suatu series saling berintegrasi atau data sudah stasioner, maka data 

tersebut berintegrasi pada order 0 atau dilambangkan dengan I(0). 

Selanjutnya, jika data baru stasioner dan saling berintegrasi pada 

turunan pertama, maka data tersebut berintegrasi pada order 1 atau 

I(1). Begitu seterusnya sampai didapatkan data yang stasioner pada 

order d atau I(d).  

Pengujian unit root dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

software Eviews 10 untuk mempermudah pengujian. Masalah yang 

biasa muncul dalam uji ADF adalah penemuan lag yang dimasukkan 

dalam model. Jika lag terlalu panjang, maka akan mengurangi 

kemampuan hipotesis nol karena lag yang semakin panjang akan 

menyebabkan berkurangnya parameter estimasi maupun hilangnya 

derajat bebas. Sebaliknya, lag yang terlalu pendek menyebabkan 

ketidakmampuan dalam mengungkapkan the actual error process, 

akibatnya standard error tidak dapat diestimasi. (Aktivani, 2020) 

Uji stasioneritas digunakan untuk penelitian yang akan dilakukan 

sebab data yang dimanfaatkan peneliti yaitu berupa data sekunder. 

Keputusan pada uji stasioner diambil dan data dikatakan bersifat 

stasioner apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Uji akar unit 

(unit root) digunakan dalam uji ADF (Augmented-DickeyedFuller). 

(Winarno, 2017) 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Disahkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah pada tanggal 16 Juli 2008 industri perbankan syariah di Indonesia 

mengalami perkembangan yang pesat. Selain adanya kepastian hukum 

mengenai keberadaan institusi perbankan syariah, perkembangan perbankan 

syariah juga didukung oleh banyaknya penduduk di Indonesia yang beragama 

islam. Ajaran agama khususnya islam yang melarang praktik riba dalam 

aktivitas bisnis, maka kehadiran perbankan syariah dinilai oleh masyarakat 

dapat menjadi alternatif untuk menyimpan dan menggunakan produk bank 

syariah. 

Dengan dikeluarkannya aturan baru tersebut sejalan dengan 

perkembangan bank syariah di Indonesia dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir yang dibuktikan dengan data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yaitu sebagai berikut : 

Tabel.4 1Jaringan Kantor Bank Umum Syariah 

Tahun Jumlah BUS 

Jaringan Kantor 

Kantor 

Cabang 

Kantor Cabang 

Pembantu Kantor Kas 

2016 13 473 1.207 189 

2017 13 471 1.176 178 

2018 14 478 1.199 198 

2019 14 480 1.243 196 

2020 14 488 1.351 195 

2021 15 499 1.351 194 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (SPS OJK 2020) 

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia harus dipertahankan, sehingga 

mampu bersaing dengan perbankan non syariah. Guna menjaga eksistensi 

tersebut maka menurut Sukardi penting bagi perbankan syariah untuk 

membangun citra kepada masyarakat bahwa dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat memegang prinsip-prinsip syariah. Citra positif ini dapat 

ditunjukkan melalui aktivitas bisnis dimana perbankan hanya menawarkan 
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produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Perbankan syariah juga harus memberikan citra positif dengan menonjolkan 

aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan 

nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan, serta menghindari kegiatan 

spekulatif dalam bertransaksi. Citra positif ini harus ditonjolkan karena 

merupakan identitas dari perusahaan yang berbasis syariah (Purwanto, 2019).  

Saat ini terdapat 15 (lima belas) bank syariah yang berdiri di Indonesia, 

dimana ini membuktikan bahwa perbankan syariah mulai menunjukkan 

keberadaannya di masyarakat dan bank syariah pertama di Indonesia yaitu 

Bank Muamalat Indonesia di tahun 1992 kemudian seiring berjalannya waktu 

mulai berkembang pesat sehingga semakin banyak berdirinya bank syariah dan 

lembaga keuangan syariah lain. Pada penelitian ini terdapat 12 Bank Umum 

Syariah yaitu Bank Muamalat, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten, 

Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai, Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, 

BTPN Syariah, Bank Aladin Syariah, BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah Dan 

Bank BNI Syariah. Berikut adalah gambaran secara singkat mengenai sejarah 

bank tersebut : 

1. Bank Muamalat Indonesia 

Didirikannya Bank Muamalat Indonesia secara resmi yaitu pada 

tanggal 27 Syawal 1412 H atau tanggal 1 Mei tahun 1992 bermula dengan 

nama PT Bank Muamalat Indonesia yang kemudian menjadi Bank 

Muamalat Indonesia atau “BMI”. Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim 

merupakan para tokoh yang memiliki gagasan untuk mendirikan bank 

syariah ini tentu saja dengan dukungan dari Pemerintah Republik 

Indonesia. 

Setelah Bank Muamalat Indonesia beroperasi secara resmi selama 

dua tahun menjadi bank pertama di Indonesia yang menjalankan kegiatan 

operasionalnya dengan prinsip syariah islam, Bank Muamalat Indonesia 

mendapatkan izin menjadi Bank Devisa tepatnya pada tanggal 27 Oktober 
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tahun 1994 yang sebelumnya BMI terdaftar menjadi perusahaan publik di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tidak listing. 

2. Bank Victoria Syariah 

PT Bank Victoria Syariah yang sebelumnya adalah PT. Bank 

Swaguna sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 

Nomor 5 tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat dihadapan Erni Rohaini SH, 

MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan di 

Jakarta Selatan. Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan Menteri 

Hukum Dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 

AHU-02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal 19 Januari 2010, serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 83 tanggal 

15 Oktober 2010, Tambahan Nomor 31425.  

Terakhir, Anggaran Dasar PT Bank Victoria Syariah diubah dengan 

Akta Nomor 45 tanggal 30 Maret 2010 yang dibuat dihadapan Sugih 

Haryati, SH, MKn sebagai pengganti dari Notaris Erni Rohaini, SH, MBA, 

Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan di Jakarta 

Selatan. Perubahan Anggaran Dasar tersebut pada pasal 10 ayat 3 dan telah 

diterima serta dicatat dalam database Sisminbakum Departemen Hukum 

Dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Nomor: AHU- AH.01.10-

16130 tanggal 29 Juni 2010.  

Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari bank umum 

konvensional menjadi bank umum syariah telah mendapatkan izin dari 

oleh Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia 

Nomor: 12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tertanggal 10 Februari 2010. Bank 

Victoria Syariah mulai beroperasi dengan prinsip syariah sejak tanggal 1 

April 2010. Adapun kepemilikan saham PT Bank Victoria International 

Tbk pada Bank Victoria Syariah adalah sebesar 99,99%. 

3. Bank Jabar Syariah 

Bank bjb syariah secara resmi berdiri pada tanggal 15 Januari 2010 

berdasarkan Akta Pendirian PT Bank Jabar Banten Syariah nomor 4 

tanggal 15 Januari 2010 yang telah disetujui dan disahkan dengan 
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Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-

04317.AH.01.01.Tahun 2010 tanggal 26 Januari 2010. Akta pendirian 

tersebut telah disetujui dan disahkan dengan Keputusan Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia nomor AHU04317.AH.01.01.Tahun 2010 tanggal 

26 Januari 2010.  

Berdirinya bank bjb syariah adalah untuk menjawab kebutuhan 

masyarakat Jawa Barat terhadap jasa perbankan syariah. Disamping itu 

bank bjb syariah didirikan untuk mendukung program Bank Indonesia 

yang menghendaki peningkatan share perbankan syariah.  

Awal berdirinya bank bjb syariah adalah tanggal 20 Mei 2000, untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa perbankan syariah yang sudah 

mulai tumbuh. Saat berdirinya itu bank bjb syariah masih berstatus sebagai 

Divisi atau Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Barat dan Banten Tbk. Pasca beroperasi selama 10 (sepuluh) tahun dan 

mendapat persetujuan dalam Rapat Umum Pemegang Saham PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, Divisi atau Unit Usaha 

Syariah tersebut bertansformasi menjadi sebuah Bank Umum Syariah. 

Transformasi ini diperlukan untuk mempercepat pertumbuhan usaha 

syariah sekaligus mendukung program Bank Indonesia yang menghendaki 

peningkatan share perbankan syariah. 

4. Bank Mandiri Syariah  

Pemerintah mengambil inisiatif dalam mengatasi perekonomian 

secara global dengan cara melakukan gabungan atau merger empat bank 

pemerintah yaitu diantaranya Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, 

Bapindo dan Bank Exim menjadi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

Tepatnya 31 Juli 1999 dengan adanya merger bank tersebut menjadikan 

mayoritas pemilik dari PT Bank Susila Bakti adalah PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk.  PT BSB juga melakukan penggabungan dengan bank-bank 

lain dan turut serta mengajak para investor asing sebagai salah satu bentuk 

atau upaya agar dapat keluar dari krisis ekonomi.  
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Dengan dikeluarkannya peraturan mengenai sistem ekonomi syariah 

di Indonesia yaitu UU No.10 tahun 1998 sehingga memberikan peluang 

untuk bank umum dapat memberikan pelayanan transaksi syariah, respon 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk mengenai hal tersebut yaitu melakukan 

konsolidasi dan Tim Pengembangan Perbankan Syariah juga dibentuk 

dengan tujuan pengembangan layanan perbankan syariah, tim 

pengembang juga berpendapat dengan dikeluarkannya aturan mengenai 

ekonomi islam merupakan tindakan yang tepat dimana PT BSB berganti 

menjadi bank syariah dengan sebelumnya merupakan bank konvensional. 

5. Bank Rakyat Indonesia Syariah  

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada tanggal 19 Desember 

2007 melakukan akuisisi Bank Jasa Arta dan mengubahnya dengan nama 

PT Bank BRI Syariah atau juga disebut “BRIS”. Bank Indonesia pada 

tanggal 16 Oktober 2008 memberikan izin beroperasi kepada bank syariah 

tersebut menggunakan surat No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008. Dengan 

adanya surat yang diberikan oleh Bank Indonesia PT Bank BRI Syariah 

pada tanggal 17 November 2008 beroperasi secara resmi dan sejak saat itu 

sampai sekarang bank tidak pernah melakukan perubahan atau pergantian 

nama.  

Diawali dengan potensi besar dalam bidang perbankan syariah yang 

dilihat oleh bank sehingga bank yang bermula beroperasi sebagai bank 

konvensional berganti menjadi bank yang menjalankan usahanya dengan 

prinsip syariah atau dikenal dengan nama bank syariah. Tujuan yang 

dimiliki PT Bank BRI Syariah yaitu dapat menyediakan bisnis keuangan 

dengan prinsip perbankan syariah sebagai landasan operasional bank 

sehingga seluruh kegiatan atau usaha yang dilakukan bank diubah 

mengikuti aturan atau prinsip syariah Islam. 

6. Bank Negara Indonesia Syariah  

Bank Indonesia memberikan izin melalui surat No. 12/2/DpG/Dpbs 

serta akta pemisahan untuk melakukan pemisahan UUS BNI dan izin 

diperoleh bank dari Bank Indonesia sesuai Keputusan Gubernur Bank 



56 

 

 

 

Indonesia No. 12/ 41/KEP.GBI/2010 pada tanggal 21 Mei 2010 kemudian 

pada tanggal 19 Juni 2010 bank telah melakukan pemisahan secara efektif 

serta pertama kalinya kegiatan usaha dilakukan oleh bank. Pada tanggal 19 

Juni 2010 sesuai dengan pelaporan yang diajukan terhadap Bank Indonesia 

melalui surat No. Dir/1/03 mengenai laporan Pelaksanaan Pembukaan 

Bank Umum Syariah dan kemudian pada tanggal 9 Juli 2010 bank dalam 

kegiatan operasional yang dilakukan secara resmi masuk kedalam 

kelompok atau jenis Bank Devisa. 

7. BTPN Syariah 

Komitmen BTPN Syariah untuk memberikan manfaat nyata bagi 

jutaan nasabah agar dapat mewujudkan niat baik lebih cepat dan meraih 

hidup yang lebih berarti terus dilakukan di tiap fase perjalanannya. Fokus 

dalam menjangkau dan memberikan layanan perbankan pada segmen ultra 

mikro yang selama ini belum tersentuh oleh bank yaitu kelompok pra dan 

cukup sejahtera telah dilakukan oleh BTPN Syariah sejak masih menjadi 

Unit Usaha Syariah BTPN.  

Menjalankan amanah untuk memberikan kegiatan pemberdayaan 

dan literasi keuangan terutama bagi perempuan di segmen ini, BTPN 

Syariah melakukan pendampingan dan memberikan akses, layanan serta 

produk perbankan yang tepat sesuai prinsip syariah sehingga mereka dapat 

meraih mimpi dan membangun kehidupan yang lebih baik. BTPN Syariah 

resmi terdaftar sebagai Bank Umum Syariah ke-12 di Indonesia pada 

14 Juli 2014 setelah melalui pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah dari 

PT Bank BTPN Tbk (dahulu bernama PT Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Tbk) dan proses konversi PT Bank Sahabat Purba Danarta 

(BSPD). 

Sebagai satu-satunya bank syariah di Indonesia yang memusatkan 

pelayanan dan produknya bagi pemberdayaan nasabah pra dan cukup 

sejahtera dan mengembangkan keuangan inklusif, BTPN Syariah terus 

berupaya memberikan nilai tambah melalui dampak nyata perubahan 

positif bagi kehidupan nasabah yang dilayaninya, selain terus bertumbuh 



57 

 

 

 

secara sehat dan memiliki kinerja keuangan yang baik. Hingga saat ini, 

jangkauan kegiatan operasional BTPN Syariah telah mencakup hingga 23 

provinsi di Indonesia. Oleh karena itu, produk dan layanan bagi nasabah 

terus ditingkatkan dan dikembangkan secara tepat guna agar membawa 

lebih banyak manfaat bagi jutaan masyarakat di Indonesia dan 

mewujudkan Rahmatan Lil Alamin. 

8. BCA Syariah 

PT. Bank BCA Syariah ("BCA Syariah") berdiri dan mulai 

melaksanakan kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah 

memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan 

Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 

2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin 

tanggal 5 April 2010.  

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri 

perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang 

penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi 

nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk 

dan jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses 

dan kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah.  

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang 

saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan 

oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA yaitu setoran 

(pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan mesin 

EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi maupun menyampaikan 

pengaduan dan keluhan, masyarakat dan nasabah khususnya dapat 

menghubungi Halo BCA di 1500888. 

9. Bank Panin Dubai Syariah 

Perseroan (PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk) semula bernama PT 

Bank Pasar Bersaudara Djaja sesuai dengan akta berdirinya yang dibuat 

oleh Moeslim Dalidd, notaris di Malang, yaitu Akta Perseroan Bank 
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Terbatas No. 12 tanggal 8 Januari 1972. Perseroan telah beberapa kali 

melakukan perubahan nama, berturut-turut dimulai dengan nama PT Bank 

Bersaudara Djaja.  

Perubahan nama tersebut didasarkan pada Akta Berita Acara Rapat 

No. 25 tanggal 8 Januari 1990, yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, 

S.H., notaris di Malang. Kemudian, berdasarkan Akta Berita Acara No. 27 

tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat oleh Alfian Yahya, S.H., notaris di 

Surabaya, Perseroan kembali berganti nama menjadi PT. Bank Harfa. 

Kemudian, nama tersebut kembali mengalami perubahan menjadi PT. 

Bank Panin Syariah berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 

1 tanggal 3 Agustus 2009, yang dibuat oleh Drs. Bambang Tedjo Anggono 

Budi, S,H., M.Kn., pengganti dari Sutjipto, S.H., notaris di Jakarta. 

Perubahan tersebut sehubungan perubahan kegiatan usaha Perseroan dari 

semula menjalankan kegiatan usaha perbankan konvensional menjadi 

kegiatan usaha perbankan Syariah dengan prinsip bagi hasil berdasarkan 

syariat Islam. 

Sehubungan dengan perubahan status Perseroan dari semula 

perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka, nama PT Bank Panin 

Syariah selanjutnya berubah menjadi PT Bank Panin Syariah Tbk 

berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 71 tanggal 19 Juni 

2013 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta. Pada 2016, 

nama PT Bank Panin Syariah, Tbk diubah menjadi PT Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic Bank PJSC 

sebagai salah satu Pemegang Saham Pengendali, berdasarkan Akta 

Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 54 tanggal 19 April 2016, 

yang dibuat oleh Fathiah Helmi, notaris di Jakarta. Perubahan tersebut 

berlaku efektif sejak 11 Mei 2016 sesuai Surat Keputusan Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia RI No.AHU-0008935.AH.01.02. TAHUN 2016 

tanggal 11 Mei 2016. Penetapan penggunaan izin usaha dengan nama baru 

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk telah diterima dari Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK), sesuai salinan Keputusan Dewan Komisioner OJK No. 

Kep29/D.03/2016 tanggal 26 Juli 2016 

10. Bank Net Syariah 

Berdirinya Bank Net Syariah (BNS) diawali dari sejarah proses Joint 

Venture (perjanjian bisnis) antara dua bank umum, yakni Malayan 

Banking (Maybank) Berhad dari Malaysia dengan Bank Nusa Nasional 

dari Indonesia dengan nama PT Maybank Nusa International pada tanggal 

16 september 1994. Berselang 6 (enam) tahun kemudian atau tanggal 14 

November 2000, PT Maybank Nusa International berganti nama menjadi 

PT Bank Maybank Indocorp. Hal ini dikarenakan beralihnya kepemilikan 

saham Bank Nusa Nasional kepada Menteri Keuangan Republik Indonesia 

PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero).  

Status PT Bank Maybank Indocorp adalah bank umum 

konvensional. Kemudian, pada tahun 2010 terjadi perubahan nama lagi. 

Status PT Bank Maybank Indocorp berubah menjadi bank syariah, 

sehingga berimplikasi terhadap perubahan nama PT Bank Maybank 

Syariah Indonesia (Maybank Syariah). Dasar hukumnya adalah Surat 

Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/60/KEP.GBI/DpG/2010 

tanggal 23 September 2010 tentang Pemberian izin Perubahan Kegiatan 

Usaha dari Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah PT 

Bank Maybank Syariah Indonesia. Setelah menjadi bank syariah, PT Bank 

Maybank Syariah Indonesia menawarkan berbagai layanan dan solusi 

inovatif untuk memenuhi kebutuhan para nasabah, disertai meraih peluang 

di pasar keuangan regional yang terus berkembang di Indonesia. 

11. Bank Bukopin Syariah  

PT Bank KB Bukopin Tbk (selanjutnya disebut “Bank KB Bukopin” 

atau “Bank Bukopin” atau “Bank” atau “Perseroan”) didirikan pada 

tanggal 10 Juli 1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia 

(BUKOPIN) berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Koperasi 

No. 13/Dirjen/Kop/70 dan telah didaftarkan dalam Daftar Umum 

Direktorat Jenderal Koperasi dengan No. 8251 pada tanggal 10 Juli 1970. 
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Sejak awal pendiriannnya, Bank memfokuskan diri pada segmen 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), saat ini telah tumbuh dan 

berkembang menjadi bank yang masuk ke kelompok bank menengah di 

Indonesia dari segi aset. Seiring dengan terbukanya kesempatan dan 

peningkatan kemampuan melayani kebutuhan masyarakat yang lebih luas, 

Bank telah mengembangkan usahanya ke segmen Ritel dan Konsumer 

sejak tanggal 16 Maret 1971 dengan izin Menteri Keuangan dalam Surat 

Keputusan No. Kep-078/DDK/II/3/1971 tanggal 16 Maret 1971. Bisnis 

Ritel Bank berkembang seiring dengan bisnis Komersial sebagai 

penyeimbang, dengan berbagai produk dan layanan jasa yang ditawarkan 

sebagaimana Anggaran Dasar terakhir. 

Anggaran Dasar Bank mengalami beberapa kali perubahan seiring 

waktu dan perubahan terakhir dinyatakan dengan: Akta Pernyataan 

Keputusan Rapat tertanggal 22 Desember 2020 No. 12 sebagaimana telah 

diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI tertanggal 23 Desember 

2020 No. AHU-0085571.AH.01.02 Perihal: Penerimaan Pemberitahuan 

Perubahan Anggaran Dasar PT Bank KB Bukopin Tbk 

12. Bank Mega Syariah 

Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu), 

yaitu Bank Umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian diakuisisi 

oleh PT CT Corpora (d/h Para Group) melalui PT Mega Corpora (d/h PT 

Para Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada 2001. Akuisisi 

ini diikuti dengan perubahan kegiatan usaha pada tanggal 27 Juli 2004 

yang semula Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah 

dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan 

perubahan logo untuk meningkatkan citranya di masyarakat sebagai 

lembaga keuangan syariah yang terpercaya. Pada tanggal 25 Agustus 

2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun kemudian, pada 7 

November 2007, pemegang saham memutuskan untuk melakukan 

perubahan logo BSMI sehingga lebih menunjukkan identitas sebagai 
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bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 2 November 2010 hingga saat ini, 

bank dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah. Sejak 16 Oktober 2008, 

Bank Mega Syariah telah memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank 

devisa.  

Dengan status tersebut, bank dapat melakukan transaksi devisa dan 

terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya, status itu juga telah 

memperluas jangkauan bisnis bank, sehingga tidak hanya menjangkau 

ranah domestik, tetapi juga ranah internasional. Strategi perluasan pasar 

dan status bank devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank 

Mega Syariah sebagai salah satu Bank Umum Syariah terdepan di 

Indonesia. 

B. Analisis data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan gambaran awal data dengan nilai 

maksimum, minimum, mean dan standar deviasi. 

Tabel.4 2Statistik Deskriptif 
 

 Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

 Mean 
 1.3415

00 
 0.6575

00 
 0.7331

67 
 0.7386

67 
 0.5816

67 
 0.6748

33 
 0.6140

00 
 0.6261

67 
 0.7271

67 

 Median 
 0.8450

00 
 0.7000

00 
 0.7200

00 
 0.7200

00 
 0.5900

00 
 0.7100

00 
 0.7000

00 
 0.7000

00 
 0.7200

00 

 Maximum 
 13.580

00 
 1.0000

00 
 1.0000

00 
 1.0000

00 
 0.8800

00 
 1.0000

00 
 1.0000

00 
 1.0000

00 
 1.0000

00 

 Minimum 

-
10.7700

0 
 0.1900

00 
 0.3600

00 
 0.3600

00 
 0.1900

00 
 0.1900

00 
 0.0300

00 
 0.0700

00 
 0.3600

00 

 Std. Dev. 
 4.1364

37 
 0.1943

49 
 0.1563

30 
 0.1449

43 
 0.1557

18 
 0.1935

18 
 0.2186

57 
 0.2280

58 
 0.1857

38 

 Skewness 
 0.4901

34 

-
0.25682

3 

-
0.35161

6 

-
0.37555

5 

-
0.30000

1 

-
0.59827

4 

-
0.53289

0 

-
0.70287

0 

-
0.26187

0 

 Kurtosis 
 6.0575

44 
 2.4970

69 
 2.4019

76 
 2.8646

65 
 2.8374

48 
 3.2516

11 
 3.2333

32 
 2.8874

62 
 2.0815

24 

          

 Jarque-
Bera 

 25.773
75 

 1.2919
28 

 2.1304
17 

 1.4562
05 

 0.9660
64 

 3.7375
85 

 2.9758
26 

 4.9719
26 

 2.7947
53 

 Probability 
 0.0000

03 
 0.5241

57 
 0.3446

56 
 0.4828

24 
 0.6169

10 
 0.1543

10 
 0.2258

44 
 0.0832

45 
 0.2472

45 

          

 Sum 
 80.490

00 
 39.450

00 
 43.990

00 
 44.320

00 
 34.900

00 
 40.490

00 
 36.840

00 
 37.570

00 
 43.630

00 
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 Sum Sq. 
Dev. 

 1009.4
97 

 2.2285
25 

 1.4418
98 

 1.2394
93 

 1.4306
33 

 2.2094
98 

 2.8208
40 

 3.0686
18 

 2.0354
18 

          

Observatio
ns  60  60  60  60  60  60  60  60  60 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 60 sampel. Variabel dependen memperlihatkan nilai 

mean (rata-rata) dari ROA (Return On Assets) adalah 1.341500 dengan 

nilai maksimum 13,58 dan nilai minimum -10,77 dengan standar 

deviasinya yaitu 4.136437. Kemudian untuk variabel independent  Islamic 

Corporate Identity terdapat 8 dimensi yaitu Pernyataan Visi dan Misi (X1), 

Dewan Komisaris dan Manajemen Puncak (X2), Produk dan Layanan 

(X3), Zakat, Infak, dan Shodaqoh, serta Dana Kebajikan (X4), Komitmen 

terhadap Karyawan (X5), Komitmen terhadap Debitur (X6), Komitmen 

terhadap Lingkungan Masyarakat (X7), dan Dewan Pengawas Syariah 

(X8). Untuk visi dan misi pada hasil tabel diatas menjelaskan bahwa nilai 

mean (rata-rata) dari dimensi visi dan misi adalah 0,657500 dengan nilai 

maksimum 1 dan nilai minimum 0,19 dengan standar deviasinya yaitu 

0.194349. Kemudian, untuk dimensi dewan komisaris dan manajemen 

puncak bahwa nilai mean (rata-rata) dari dimensi dewan komisaris dan 

manajemen puncak adalah 0.733167 dengan nilai maksimum 1 dan nilai 

minimum 0,36 dengan standar deviasinya yaitu 0.156330. Dan dimensi 

produk dan layanan menjelaskan bahwa nilai mean (rata-rata) dari dimensi 

produk dan layanan adalah 0.738667 dengan nilai maksimum 1 dan nilai 

minimum 0,36 dengan standar deviasinya yaitu 0.144943. Selanjutnya dari 

dimensi  zakat, infak, dan shodaqoh, serta dana kebajikan menjelaskan 

bahwa nilai mean (rata-rata) dari dimensi ini adalah 0.581667 dengan nilai 

maksimum 0,88 dan nilai minimum 0,19 dengan standar deviasinya yaitu 

0.155718. Kemudian dari dimensi komitmen terhadap karyawan 

menjelaskan bahwa nilai mean (rata-rata) dari dimensi ini adalah 0.674833 

dengan nilai maksimum 1 dan nilai minimum 0,19 dengan standar 

deviasinya yaitu 0.193518 Selanjutnya dari dimensi komitmen terhadap 
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debitur menjelaskan bahwa nilai mean (rata-rata) dari dimensi ini adalah 

0.614000 dengan nilai maksimum 1 dan nilai minimum 0,03 dengan 

standar deviasinya yaitu 0.218657. Kemudian dari dimensi komitmen 

terhadap lingkungan masyarakat menjelaskan bahwa nilai mean (rata-rata) 

dari dimensi ini adalah 0.626167 dengan nilai maksimum 1 dan nilai 

minimum 0,07 dengan standar deviasinya yaitu 0.228058. Untuk dimensi 

terakhir yaitu dewan pengawas syariah  menjelaskan bahwa nilai mean 

(rata-rata) dari dimensi ini adalah 0.727167 dengan nilai maksimum 1 dan 

nilai minimum 0,36 dengan standar deviasinya yaitu 0.185738. 

2. Uji Stasioneritas 

Uji yang dimanfaatkan adalah uji Unit Root Test. Hasil uji 

stasioneritas data yang mengacu pada data yang didapatkan dari laporan 

tahunan Bank Umum Syariah periode 2016-2020 yakni sebagai berikut: 

Tabel.4 3 Uji Stasioneritas pada tingkat level 

Variabel Prob* 
Nilai 

ADF 

Nilai 

Crittical 

Value 5% 

Hasil 

Visi dan Misi 0.6766 -0.531280 -2.915522 Tidak 

Stasioner 

Dewan Komisaris 

dan Manajemen 

Puncak 

0.7503 -0.991582 -2.915522 Tidak 

Stasioner 

Produk dan Layanan 0.5786 -1.394149 -2.915522 Tidak 

Stasioner 

Zakat, Infak, dan 

Shodaqoh, serta 

Dana Kebajikan 

0.0313 -3.118309 -2.918778 Tidak 

Stasioner 

Komitmen terhadap 

Karyawan 

0.3538 -1.848319 -2.915522 Tidak 

Stasioner 
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Komitmen terhadap 

Debitur 

0.4994 -1.553258 -2.915522 Tidak 

Stasioner 

Komitmen terhadap 

Lingkungan 

Masyarakat 

0.0000 -5.261905 -2.911730 Stasioner 

Dewan Pengawas 

Syariah 

0.0000 -5.928404 -2.911730 Stasioner 

ROA 0.0732 -2.742279 -2.912631 Tidak 

Stasioner 

Sumber : Hasil Output Eviews 10 

Hasil yang dipaparkan menunjukan semua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini menunjukan hasil tidak stasioner dan 2 dimensi 

stasioner, hal ini dikarenakan nilai ADF tidak lebih kecil dari nilai crittical 

value pada taraf 5% yaitu pada variabel Islamic Corporate Identity dan 

ROA pada tingkat 1nd Different menunjukan hasil yang stasioner. Hasilnya 

sebagai berikut :  

Tabel 4.4 Uji Stasioneritas pada tingkat 1nd Different 

Variabel Prob* Nilai ADF 

Nilai 

Crittical 

Value 5% 

Hasil 

Visi dan Misi 0.0000 -1513.65417 -2.915522 Stasioner 

Dewan Komisaris 

dan Manajemen 

Puncak 

0.0000 -17.16749 -2.915522 Stasioner 

Produk dan Layanan 0.0000 -10.35765 -2.915522 Stasioner 

Zakat, Infak, dan 

Shodaqoh, serta 

Dana Kebajikan 

0.0000 -10.81586 -2.915522 Stasioner 

Komitmen terhadap 

Karyawan 

0.0000 -9.655019 -2.915522 Stasioner 



65 

 

 

 

Komitmen terhadap 

Debitur 

0.0000 -11.32120 -2.915522 Stasioner 

Komitmen terhadap 

Lingkungan 

Masyarakat 

0.0000 -5.261905 -2.911730 Stasioner 

Dewan Pengawas 

Syariah 

0.0000 -5.928404 -2.911730 Stasioner 

ROA 0.0000 -13.08529 -2.912631 Stasioner 

Sumber : Hasil Output Eviews 10 

Setelah dilakukan pengujian menggunakan program E-Views 10 

dengan metode Augemented Dickey Fuller Test pada 1nd Different, Dari 

hasil output E-Views untuk hasil Augemented Dickey Fuller, disimpulkan 

dengan tingkat kepercayaan 95%, diputuskan Tolak Ho dan dapat 

disimpulkan data Penilaian Kinerja Keuangan dengan Pendekatan Islamic 

Corporate Identity (Studi Kasus Perbankan Syariah di Indonesia Periode 

2016-2020) dengan perhitungan yang sudah stasioner pada 1nd Different 

karena probability lebih kecil dari 0,05.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan analisis diatas, kesimpulan mengenai 

Penilaian Islamic Corporate Identity terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada 

Bank Umum Syariah tahun 2016-2020. Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan Islamic Corporate Identity dan digunakan untuk menilai 12 Bank 

Syariah (Bank Muamalat, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten, Bank 

Mega Syariah, Bank Panin Dubai, Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, 

BTPN Syariah, Bank Aladin Syariah, BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah Dan 

Bank BNI Syariah. 

Setelah dilakukan pengujian stasioneritas pada data Penilaian Kinerja 

Keuangan dengan Pendekatan Islamic Corporate Identity (Studi Kasus 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2016-2020) dengan metode unit root 

test Augemented Dickey Fuller, diperoleh kesimpulan bahwa data stasioner 

pada 1nd Different sehingga data tersebut telah terstasioner.  

Dengan hasil data yang stasioner pada level, dapat disimpulkan bahwa 

data time series Penilaian Kinerja Keuangan dengan Pendekatan Islamic 

Corporate Identity (Studi Kasus Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2016-

2020) memenuhi syarat stasioneritas yang baik untuk dilakukan pengujian 

lanjutan berupa ramalan (forecasting) data time series yang kemudian bisa 

bermanfaat bagi pemerintah dan peneliti dalam membuat keputusan dan 

menentukan kebijakan dalam perencanaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah dapat 

menggunakan seluruh bank umum syariah (15 bank) yang terdaftar pada 

Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia untuk dapat dijadikan sampel 

penelitian dengan menggunakan prosedur formal sesuai ketentuan 
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perusahaan dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan mengenai 

laporan tahunan perusahaan yang masih belum update di website sehingga 

hasil informasi yang diberikan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan perusahaan mengenai kondisi secara keseluruhan 

pada bank umum syariah (15 bank) yang terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan di Indonesia. Penelitian ini hanya melibatkan bank umum 

syariah di Indonesia, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat melibatkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Unit Usaha 

Syariah. Selain itu penelitian selanjutnya dapat menambah variabel 

independen seperti variabel makro ekonomi dan daya beli masyarakat. 

2. Bagi Bank Umum Syariah  

Bagi pihak Bank Umum Syariah diharapkan mampu meningkatkan dan 

mengoptimalkan konsep Islamic Corporate Identity, sehingga semakin 

baik penerapan Islamic Corporate Identity maka semakin banyak 

kesempatan bagi perbankan syariah untuk mendapatkan investor dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan profitabilitasnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Data Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan proksi Return On Asset dan 

pendekatan Islamic Corporate Identity dengan 8 dimensi. 

Bank Umum 

Syariah 

Tah

un Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

Bank Muamalat 2016 0.22 

0.4

7 

0.4

7 

0.4

7 

0.3

6 

0.4

7 

0.4

7 

0.1

3 

0.4

7 

 2017 0.11 

0.4

7 

0.7

2 

0.5

9 

0.4

7 

0.4

7 

0.0

7 

0.0

7 

0.4

7 

 2018 0.08 

0.5

9 

0.7

2 

0.5

9 

0.3

6 

0.5

9 

0.4

7 

0.0

7 

0.5

9 

 2019 0.05 

0.7

0 

0.8

6 

0.7

2 

0.5

9 

0.7

0 

0.5

9 

0.4

7 

0.7

2 

 2020 0.03 

0.7

2 1 

0.8

6 

0.7

0 

0.7

2 

0.7

0 

0.5

9 1 

BCA Syariah 2016 1.1 

0.3

6 

0.4

7 

0.5

9 

0.4

7 

0.4

7 

0.0

3 

0.2

7 

0.3

6 

 2017 1.2 

0.3

6 

0.7

2 

0.7

2 

0.4

7 

0.7

2 

0.2

7 

0.3

3 

0.5

9 

 2018 1.2 

0.4

7 

0.7

2 

0.7

0 

0.5

9 

0.7

7 

0.3

6 

0.4

7 

0.4

7 

 2019 1.2 

0.5

9 

0.8

6 

0.7

0 

0.5

9 

0.7

2 

0.5

9 

0.5

9 

0.7

2 

 2020 1.1 

0.7

2 

0.8

8 

0.8

6 

0.7

0 1 

0.7

2 

0.7

0 

0.8

8 

BNI Syariah 2016 1.44 

0.2

7 

0.5

9 

0.7

0 

0.3

6 

0.4

7 

0.3

6 

0.7

2 

0.4

7 

 2017 1.31 

0.3

3 

0.7

2 

0.7

2 

0.4

7 

0.5

9 

0.5

9 

0.5

9 

0.7

2 

 2018 1.42 

0.3

6 

0.7

0 

0.7

2 

0.5

9 

0.7

2 

0.4

7 

0.7

2 

0.8

6 

 2019 1.82 

0.5

9 

0.8

6 

0.8

6 

0.7

2 

0.8

8 

0.7

0 

0.8

6 

0.8

6 

 2020 1.33 

0.7

2 

0.8

6 

0.8

8 

0.7

2 1 

0.7

2 

0.8

6 1 

BRI Syariah 2016 0.95 

0.1

9 

0.3

6 

0.5
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Mandiri Syariah 2016 0.59 
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Bank Mega 

Syariah 2016 2.63 

0.5

9 

0.4

7 

0.4

7 

0.1

9 

0.1

9 

0.4

7 

0.4

7 

0.5

9 

 2017 1.56 

0.4

7 

0.5

9 

0.4

7 

0.4

7 

0.3

6 

0.5

9 

0.5

9 

0.4

7 

 2018 0.93 

0.5

9 

0.5

9 

0.7

2 

0.7

0 

0.5

9 

0.7

2 

0.7

2 

0.5

9 

 2019 0.89 

0.7

2 

0.8

6 

0.7

0 

0.8

6 

0.7

2 

0.8

6 

0.8

6 

0.8

6 

 2020 1.74 1 

0.8

8 

0.8

6 

0.8

8 

0.8

6 1 

0.8

8 1 

Bank Victoria 
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BJB Syariah 2016 0.63 
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Panin Dubai 
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Keterangan :  

Y = Return On Asset (ROA) 

X1 = Visi dan Misi 

X2 = Dewan Komisaris dan Manajemen Puncak 



 

 

 

X3 = Produk dan Layanan 

X4 = Zakat, Infaq, Shadaqah dan Dana Kebajikan 

X5 = Komitmen terhadap Karyawan 

X6 = Komitmen terhadap Debitur 

X7 = Komitmen terhadap Lingkungan Masyarakat 

X8 = Dewan Pengawas Syariah 

 

Lampiran 2 

Hasil output data eviews 10 

A. Statistik Deskriptif 

 

B. Uji Stasioneritas 

1. Visi dan Misi  

Null Hypothesis: X1 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

   t-Statistic   Prob.* 

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.531280  0.8766 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

 

Date: 09/23/22   

Time: 23:32      

Sample: 2016 2020     

 Y X1 X2 X3 X4 

 Mean  1.341500  0.657500  0.733167  0.738667  0.581667 

 Median  0.845000  0.700000  0.720000  0.720000  0.590000 

 Maximum  13.58000  1.000000  1.000000  1.000000  0.880000 

 Minimum -10.77000  0.190000  0.360000  0.360000  0.190000 

 Std. Dev.  4.136437  0.194349  0.156330  0.144943  0.155718 

 Skewness  0.490134 -0.256823 -0.351616 -0.375555 -0.300001 

 Kurtosis  6.057544  2.497069  2.401976  2.864665  2.837448 

      

 Jarque-Bera  25.77375  1.291928  2.130417  1.456205  0.966064 

 Probability  0.000003  0.524157  0.344656  0.482824  0.616910 

      

 Sum  80.49000  39.45000  43.99000  44.32000  34.90000 

 Sum Sq. Dev.  1009.497  2.228525  1.441898  1.239493  1.430633 

      

 Observations  60  60  60  60  60 

      



 

 

 

 

 

 

 

2. Dewan Komisaris dan Manajemen PuncaK 

Null Hypothesis: X2 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

   t-Statistic   Prob.* 

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.991582  0.7503 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

 

3. Produk dan Layanan 

 

Null Hypothesis: X3 has a unit root 

Null Hypothesis: D(X2) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -17.16749  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

     
      

Exogenous: Constant   

Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

   t-Statistic   Prob.* 

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.394149  0.5786 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

 



 

 

 

 

 

4. Zakat, Infaq, Shadaqah dan Dana Kebajikan 

 

 

 

 

 

Null Hypothesis: D(X4) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.81586  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

     
      

5. Komitmen terhadap Karyawan 

 

Null Hypothesis: X5 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.848319  0.3538 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 

 

 

 

 

 

 

 

Null Hypothesis: X3 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.394149  0.5786 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

     
     

Null Hypothesis: X4 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 7 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.118309  0.0313 

Test critical values: 1% level  -3.562669  

 5% level  -2.918778  

 10% level  -2.597285  

     
     



 

 

 

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

     
      

 

Null Hypothesis: D(X5) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.655019  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

     
     6. Komitmen terhadap Debitur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Komitmen terhadap Lingkungan Masyarakat 

Null Hypothesis: X6 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.553258  0.4994 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

     
     

Null Hypothesis: D(X6) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.32120  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.555023  

 5% level  -2.915522  

 10% level  -2.595565  

     
     

Null Hypothesis: X7 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
     



 

 

 

 

 

 

 

8. Dewan Pengawas Syariah 

 

Null Hypothesis: X8 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.928404  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.546099  

 5% level  -2.911730  

 10% level  -2.593551  

     
      

9. ROA 

 

Null Hypothesis: Y has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.742279  0.0732 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  

     
      

Null Hypothesis: D(Y) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -13.08529  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  

     
      

   t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.261905  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.546099  

 5% level  -2.911730  

 10% level  -2.593551  
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